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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of participation in budgeting on the performance
of local government officials with organizational culture, performance of local
government officials, organizational culture, and motivation and job relevant
information. Motivation and job relevant information become moderating variables as
measured by budget preparation variables. The number of samples used in this study
were 102 respondents. The sampling technique was purposive sampling. The data was
collected by using a questionnaire method and processed using SPSS Statistics. The
test results show that budgetary participation has a positive effect on the performance
of local government officials. Meanwhile, organizational culture, motivation, and job
relevant information strengthen the relationship between budgetary participation on
the performance of local government officials and have a significant effect on budget
preparation, organizational culture, motivation and job relevant information.

Keywords: Budgeting, performance of local government officials, organizational
culture, motivation, job relevant information.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja apparat pemerintah daerah dengan budaya organisasi,
motivasi dan job relevant information sebagai variabel moderasi yang diukur dengan
variabel penyusunan anggaran, kinerja aparat pemerintah daerah, budaya organisasi,
motivasi dan job relevant information. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebnayak 102 responden dengan Teknik pengambilan sampel
adalah dengan menggunkana purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode kuesioner dan diolah menggunakan SPSS Statistic. Hasil pengujan
menunjukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah. Sedangkan budaya organisasi, motivasi, dan job
relevant information memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah pengaruh yang signifikan terhadap
penyusunan anggaran, budaya organisasi, motivasi dan job relevant information.

Kata Kunci: Penyusunan anggaran, kinerja aparat pemerintah daerah, budaya
organisasi, motivasi, job relevant information.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di lingkungan bisnis global yang terus berkembang dan semakin kompetitif,
menuntut perusahaan untuk terus berkembang agar bisa bertahan. Undang-Undang
Nomor 32 (2004) menjelaskan tentang pengembangan otonomi suatu Daerah atau
Kabupaten atau Kota yang dilakukan dengan cara memperhatikan prinsip dalam
berdemokrasi, bermasyarakat, keadilan dan pemerataan, yang memperhatikan
keanekaragaman dan potensi suatu daerah.

Anggaran daerah atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) adalah
instrument yang digunakan dalam mengambil sebuah kebijakan yang utama bagi suatu
pemerintah daerah agar sebuah pemerintah daerah tersebut bisa menjalakan tugasnya.
Salah satu instrument yang digunakan dalam mengambil sebuah kebijakan dalam
sebuah instansi pemerintah adalah anggaran daerah. Dalam upaya pengembangan
kapabilitas dan kredibilitas di dalam suatu pemerintah maka anggaran daerah
menduduki posisi yang utama dan aktual. Salah satu yang menjadi komponen penting
dari perencanaan sebuah kinerja pemerintah adalah dengan penyusunan anggaran.
Rencana tentang kegiatan di masa yang akan dating dapat dilihat dari anggaran yang
akan digunakan. Suatu organisasi memiliki rencana dan tujuan yang diterjemahkan ke
dalam sebuah anggaran sebagai strategi dalam Kartika (2010). Dalam lingkungan bisnis
komponen utama dalam pemerintah adalah anggaran yang cepat berubah. Anggaran
digunakan dalam mencapai tujuan dalam menentukan kemajuan serta gambaran

kuantitatif dari tujuan manajemen dalam Wirjono et al. (2007).



Wirjono et al. (2007) menyebutkan bahwa secara sederhana dalam penyusunan
anggaran dibagi menjadi dua yaitu top-down dan bottom-up. Top-down adalah
anggaran yang disusun dengan melibatkan partisipasi bawahan secara signifikan dan
bottom-up adalah anggaran yang disusun dengan memberikan kesempatan bagi
manajer level bawah untuk ikut serta dalam menentukan anggaran.

Dibutuhkan kerja sama dari berbagai tingkatan manajemen dalam pendekatan
partisipasi untuk mengembangkan rencana anggaran. Dalam suatu organisasi harus
memberikan masukan yang terbaik sesuai dengan bidang yang dikerjakan sehingga
memiliki tanggung jawab dalam suatu kerjasama ketika melakukan penyusunan sebuah
anggaran.

Anggaran penting dalam organisasi sektor publik dan organisasi pemerintah
tidak hanya penting bagi perusahaan swasta. Penyusunan anggaran yang ada di sektor
swasta berbeda dengan penyusunan anggaran yang ada di sektor publik dan organisasi
pemerintah. Pada sektor swasta anggaran lebih bersifat rahasia dan tidak terpublikasi,
sementara pada sektor pemerintah anggaran harus diinformasikan secara transparan
kepada publik untuk mendapatkan masukan untuk pelaksanaan anggaran kedepannya
dalam Ayu et al. (2018).

Salah satu sarana untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yaitu
dengan berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran. Proses penyusunan
anggaran merupakan bagian dari rangkaian proses anggaran yang disusun direktur
(principal) dan manajer (agen). Partisipasi mulai dari proses penyusunan anggaran
sampai dengan pelaksanaan anggaran dapat memberikan pengaruh positif kepada
seluruh tingkat manajemen dalam mencapai tujuan sebuah organisasi dalam (Irfan et
al. (2016). Besar anggaran yang disetujui merupakan hasil dari keahlian dan

pengetahuan pribadi dari pembuatan anggaran terbilang efektif karena terjadi



pertukaran informasi yang efektif yang dekat dengan lingkungan operasi dalam

Govindarajan (2007).

Perbedaan penelitian mengenai partisipasi penyusunan anggaran di pemerintah
daerah dalam peningkatan kinerja mendorong peneliti untuk melakukan riset lebih
lanjut. Sebagian penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara partisipasi
penyusunan anggaran. Partisipasi anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja secara
signifikan dalam Triseptya et al. (2017). Partisipasi penyusunan anggaran memberikan
pengaruh positif pada kinerja manajerial dalam Agusti (2012). Semakin tinggi

partisipasi penyusunan anggaran, semakin meningkat pula kinerja manajerial.

Salah satu Teori dalam bentuk motivasi adalah Goal setting theory. Goal Setting
Theory adalah teori yang menekankan pada pentingnya kinerja yang dihasilkan dengan
tujuan yang ditetapkan. Pemahaman dasar dalam goal setting theory yaitu ketika
seorang yang mampu memahami tujuan yang direncanakan oleh organisasi, maka
pemahaman tersebut akan mempengaruhi perilaku kinerja kerjanya. Motivasi yang kuat
dalam mewujudkan kinerja sesuai niat dengan tujuan yang ditetapkan dalam
Purnamasari (2019). Mempunyai tujuan dan menerima umpan balik untuk menilai

kinerjanya harus dimiliki oleh seorang individu.

Teori-teori lain yang mendukung hasil penelitian tersebut adalah teori harapan
dan stewardship theory. Teori harapan pertama kali dikemukakan oleh VVroom (1964).
Dalam teori harapan terdapat faktor expectancies dan valences dalam Hudayati (2002).
Expectancies yaitu kepastian tentang perilaku seorang individu akan menghasilkan
sesuatu di waktu yang akan datang. Valences berarti nilai dalam individu atas hasil dari
dampak yang diterima. Dalam penyusunan anggaran akan terjadi peningkatan motivasi

karyawan dan sehingga akan memotivasi karyawan untuk meningkatkan Kkinerja.



Dalam stewardship theory menjelaskan pada kondisi tertentu manajer sebagai steward
sehingga bertindak sesuai kepentingan. Manajer dalam stewardship theory akan
memiliki perilaku sesuai dengan kepentingan bersama. Pada saat terjadi perbedaan
kepentingan antara pemilik dan steward, maka steward akan berusaha untuk bekerja
sama daripada menentang pemilik. Karena di sisi steward melihat adanya usaha untuk
mencapai tujuan sebuah organisasi sehingga merasa kepentingan bersama dan

berperilaku merupakan pertimbangan yang utama dan rasional.

Kinerja manajerial dapat dikatakan efektif apabila tujuan anggaran yang dapat
tercapai dan bawahannya mendapatkan kesempatan dalam keterlibatan penganggaran.
Partisipasi yang dilakukan bawahan kepada atasan dapat memberikan informasi secara
langsung. Bawahan juga dapat memberikan informasi pribadi yang terkait dengan
anggaran yang dipakai dalam proses penyusunan anggaran. Kinerja suatu pemerintah
daerah sangat berhubungan dengan partisipasi penyusunan anggaran, karena dalam
Kkinerja aparat pemerintah daerah bisa diketahui berdasarkan kegiatan partisipasi aparat

ketika menyusun sebuah anggaran dalam pemerintahan dalam Triseptya et al. (2017).

Setiap organisasi memiliki perbedaan dan ciri khas yang membedakan
organisasi yang satu dengan organisasi lain. Ciri khas tiap organisasi tersebut menjadi
pembeda dan menjadi identitas bagi sebuah organisasi. Ciri khas pembeda dan identitas
inilah yang dinamakan budaya organisasi. Nilai yang dianut bersama anggota
organisasi adalah budaya dalam organisasi, sehingga membentuk perilaku suatu
kelompok dalam Agusti (2012). Budaya organisasi akan memengaruhi cara pandang
pekerja pada organisasi untuk berperilaku, serta menyebabkan pekerja memiliki cara

pandang dalam melaksanakan aktivitas pekerja mereka.



Selain itu budaya organisasi, untuk mendorong terciptanya tindakan dan sikap
yang profesional dalam menyelesaikan sesuai pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab
dan bidangnya masing-masing maka perlu memperhatikan motivasi karyawan atau
pegawai karena dengan budaya organisasi sehingga akan meningkatkan motivasi dan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Perusahaan hendaknya mengetahui
terlebih dahulu apa motivasi keinginan dari anggota organisasi tersebut, sehingga akan
terjadi keselarasan motivasi antara anggota organisasi dengan organisasi tentang
bagaimana cara kerja yang sama yang membawa perusahaan pada Kinerja yang
maksimal. Sehingga antara anggota dan organisasinya dapat bekerja secara maksimal,

terintegrasi dan efektif untuk pengembangan organisasi kedepannya.

Partisipasi penyusunan anggaran memberikan dampak yang baik kepada
manajer yang berada di tingkat bawah untuk memberi masukan berupa informasi
penting dan pendapat yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaannya. Manajer yang
ikut serta dalam penyusunan anggaran akan berusahan memberikan informasi yang
terpercaya dan akurat dalam penyusunan suatu anggaran sehingga menjadi lebih
relevan. Selain itu manajer akan berusaha maksimal dan bertanggung jawab untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan tugas, maka semakin tinggi keterlibatan
manajer dalam proses penyusunan anggaran. Job relevant information merupakan
informasi yang berguna untuk membuat keputusan dalam Herda Nengsy (2013b). Job

relevant information membantu manajer untuk mengambil keputusan yang lebih baik.

Beberapa penelitian sebelumnya melakukan penelitian serupa yaitu dengan
menguji pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah dengan dimoderasi oleh beberapa variabel moderasi. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Agusti (2012) dengan hasil positif secara signifikan antara partisipasi

penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Partisipasi
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penyusunan anggaran memiliki hubungan positif secara signifikan terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah dalam Afdalul dan Nur (2018). Sementara, dalam letje dan
Henry (2012) serta menyampaikan bahwa antara partisipasi penyusunan anggaran tidak

memberikan pengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Dengan adanya kesimpulan yang berbeda dari beberapa penelitian tersebut
menjadi dasar untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh partisipasi penyusunan

anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah aparat pemerintah daerah yaitu
Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta. Melihat pertimbangan pada tahun 2019
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB)
memberikan penghargaan kepada Pemerintah Kota Yogyakarta dalam bidang
pelayanan terbaik kota. Pada tahun 2019 Pemerintah Kota Y ogyakarta memperoleh dua
penghargaan, Yyaitu penghargaan Opini Wajar Tanpa Pengecualian dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) tentang laporan keuangan Pemerintah Daerah pada tahun
2018 dan penghargaan atas prestasinya mampu meraih Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) sebanyak sepuluh kali berturut-turut. Pada tahun yang sama
Indonesia Institute for Public Governance (11IPG) memberikan penghargaan kinerja dan
tata kelola pemerintahan terbaik kepada Pemerintah Kota dengan kategori Gold. Dari
penghargaan tersebut Pemerintah Kota Yogyakarta termasuk dalam institusi publik
melakukan reformasi tata kelola melalui peningkatan kesadaran dan ketertarikan
terhadap reformasi tata kelola pada sektor publik serta mencapai kinerja terobosan
dalam pertumbuhan social ekonomi dan pembangunan jangka panjang serta. Selain itu
di tahun yang sama juga, Media Indonesia juga memberikan penghargaan kepada
Pemerintah Kota Yogyakarta dengan kategori Government Officer karena sepak terjang

dan kebijakan yang dilakukan berdampak langsung kepada masyarakat.



Berdasarkan uraian penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah di Kota
Yogyakarta dengan menggunakan budaya organisasi, motivasi, dan job relevant
information sebagai variabel moderasi. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh
Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
Budaya Organisasi, Motivasi, dan Job Relevant Information Sebagai Variable

Moderasi”

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah dibahas di atas, dapat dirumuskan beberapa

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah?

2. Apakah budaya organisasi memperkuat hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah?

3. Apakah motivasi memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah?

4. Apakah job relevant information memperkuat hubungan antara partisipasi

penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah

Menganalisis budaya organisasi memperkuat hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah
Menganalisis motivasi memperkuat hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah
Menganalisis job relevant information memperkuat hubungan antara

partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
memperdalam wawasan penulis, terutama ilmu akuntansi manajemen dan
akuntansi pemerintahan kaitannya dengan kinerja aparat dalam pemerintah
daerah serta faktor yang memengaruhi nya yaitu, partisipasi penyusunan
anggaran, budaya organisasi, motivasi, dan job relevant information.
Manfaat Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah daerah dalam hal

partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.



1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang secara berurutan terdiri
dari beberapa bab, yaitu: Bab | Pendahuluan, Bab Il Kajian Pustaka, Bab IlI
Metode Penelitian, Bab 1V Analisis Data dan Pembahasan, Bab V Penutup.

Selanjutnya, deskripsi masing-masing bab akan dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan landasan teoritis yang mendasari penelitian,

tinjauan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, serta model penelitian
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini deskripsi tentang bagaimana peneliti akan dilaksanakan.
Oleh karena itu, pada bagian ini akan diuraikan mengenai penentuan
sample, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi
operasional dan pengukuran variable, hipotesis operasional, serta

metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum objek penelitian,
data, analisis data, interpretasi hasil olah data, dan argumentasi atau

pembahasan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran

dan implikasi dari hasil analisis yang telah dilakukan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI

2.1.1 Teori Harapan

Teori harapan ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang menyatakan
bahwa dalam memotivasi seseorang untuk giat dalam bekerja tergantung dari
hubungan timbal balik antara apa yang ia inginkan dan ia butuhkan dari hasil

pekerjaan dalam Sinuhaji (2014).

Dalam konsep harapan, maka hasil yang dicapai individu tergantung
pada pilihan dan kejadian di luar kendalinya. Individu memilih alternatif yang
melibatkan hasil yang tidak pasti, sehingga perilaku individu dipengaruhi
preferensi di antara hasil dan tingkat keyakinan terhadap hasil, keyakinan inilah

yang kemudian oleh para psikolog disebut harapan dalam Nilawati (2013).

Dalam pemahaman seorang individu dan keterkaitan antara kinerja dan
imbalan, antara upaya dan Kinerja, dan akhirnya antara ganjaran dan
dipuaskannya melalui tujuan individual. Teori harapan menjelaskan tentang
kebutuhan yang dicari oleh seseorang untuk dapat dipenuhinya sehingga tidak
memastikan bahwa individu memersepsikan kinerja tinggi pasti mengantarkan

pada pemenuhan kebutuhan yang ada dalam Kadji (2012).

Menurut Syukri et al. (2019) teori harapan berfokus kepada tiga
hubungan yaitu hubungan antara hubungan imbalan dan daya tarik, hubungan

kinerja dan imbalan, serta hubungan usaha dan kinerja.

1. Hubungan Imbalan dan Daya Tarik
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Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh daya tarik dan imbalan
yang mereka dapatkan. Daya tarik tersebut bisa terpengaruh oleh
imbalan yang akan memuaskan keinginan atau kebutuhan, atau bisa juga

berhubungan dengan tujuan pribadi.

2. Hubungan Kinerja dan Imbalan

Hubungan kedua adalah kinerja yang dilakukan dan imbalan yang
akan diterima. Imbalan sendiri dapat berupa uang tapi juga dapat berupa
pujian, pengakuan, prestasi, atas tanggung jawab dan yang lainnya.
Seseorang akan termotivasi apabila seseorang tersebut mempercayai
bahwa ketika meningkatkan tingkat kinerja yang lebih tinggi maka akan

mendapat imbalan yang lebih besar.

3. Hubungan Usaha dan Kinerja

Seseorang akan termotivasi untuk berusaha dan bekerja sehingga
usaha yang dikeluarkan akan meningkatkan hasil pekerjaan. Hasil disini
juga bergantung terhadap penilaian yang dilakukan oleh orang lain akan

usaha dan pekerjaannya.

Stewardship Theory

Stewardship theory adalah situasi di mana manajer tidak memiliki

motivasi untuk tujuan individu namun lebih mengutamakan kepentingan suatu

organisasi dalam Lubis (2015). Manajer diibaratkan sebagai steward atau bisa

disebut pelayan yang memiliki motivasi dalam bekerja sesuai dengan keinginan

owner atau pemilik (principal). Sebagai steward, manajer tidak akan

meninggalkan tugas dan berupaya untuk mencapai sasaran organisasi dalam

Winda et al. (2015).
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Dalam stewardship theory manajer selalu bekerja sama di dalam
organisasi sehingga bersedia melayani kepada pemilik. Teori ini menjelaskan
tentang sebuah kepentingan bersama yang jadikan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan seorang manajer.

Stewardship Theory dalam hal ini manajer akan bertindak sesuai dengan
kepentingan bersama dalam sebuah organisasi. Ketika terjadi perbedaan
kepentingan antara manajer dan pemilik, maka manajer akan berusaha untuk
bekerja sama. Manajer dengan cara seperti ini memiliki pandangan lebih
rasional untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. Stewardship theory
diasumsikan sebagai hubungan antara kesuksesan sebuah organisasi dengan

kepuasan sebagai pemilik dalam Raharjo (2020).

Stewardship theory dibuat berdasarkan asumsi atas filosofis tentang sifat
manusia. Sebagai manusia pada hakekatnya mampu bertanggungjawab,
memiliki integritas, dapat dipercaya dan jujur. Pada stewardship theory,
manajemen menjadi sebuah institusi yang percaya untuk bertindak bagi

kepentingan organisasi dan principal dalam Beby Natalya (2013).

Stewardship theory memiliki sifat dasar integritas, bertanggungjawab
dan amanah sebagai sifat dasar yang membangun menurut Puspitasari dan
Darma (2019). Stewardship theory bertolak belakang dengan agency theory.
Pada agency theory, agen lebih mementingkan dirinya sendiri daripada
kepentingan sebuah organisasi Raharjo (2020). Stewardship theory bertujuan
untuk memberikan pelayanan sehingga baik digunakan dalam organisasi di

pemerintah.

2.1.3 Teori kontingensi
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Teori ini menyebutkan bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen
dan pengendalian yang dapat diaplikasikan secara universal. Teknik akuntansi
dan pengendalian yang tepat untuk digunakan bergantung pada keadaan atau
faktor-faktor kontingensi yang memengaruhi suatu perusahaan dalam Triani
dan Sujana (2018). Dalam pendekatan kontingensi bertujuan untuk melihat
adanya hubungan antara desain sistem akuntansi dengan variabel-variabel
kontekstual (kontingensi). Manajemen dapat mengevaluasi tentang keefektifan
hubungan variabel yaitu variabel dependen dan independen. Dalam hal ini
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan Kkinerja aparat

pemerintah daerah.

Pendekatan ini dimaksudkan dengan adanya variabel lain yang
bertindak sebagai variabel intervensi atau moderasi sehingga memengaruhi
hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial menurut
Brownell (1981). Dalam penelitian ini pendekatan variabel kontingensi yang
digunakan adalah budaya organisasi, motivasi, dan job relevant information

sebagai variabel moderasi.

2.1.4 Konsep Anggaran

Anggaran merupakan rencana kerja secara kuantitatif yang diukur dalam
satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain dalam jangka waktu satu

tahun menurut Wirjono et al. (2007).

Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistematis meliputi
kegiatan perusahaan dalam satuan keuangan dan untuk jangka waktu yang akan
datang menurut Beby Natalya (2013). Dalam suatu organisasi, anggaran

merupakan elemen penting. Dalam suatu organisasi, anggaran dibutuhkan untuk
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membuat strategi ke dalam rencana dan tujuan baik jangka pendek maupun

jangka Panjang dalam Wardani dan Sudaryati (2015).

Perencanaan dan penganggaran merupakan hal yang penting dari proses
penentuan kebijakan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan, sehingga output dari perencanaan adalah penganggaran menurut
Widyaningsih (2011). Anggaran disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka
panjang yang ditetapkan perusahaan dalam proses penyusunan program. Dalam
proses penyusunan anggaran (budgetess) menjadikan rencana kegiatan dalam
berbagai program, yang dilaksanakan dalam tahun anggaran, sebagai dasar
untuk menyusun anggaran yang menjadi tanggung jawabnya Wirjono et al.
(2007). Anggaran mampu memperjelas dan mendukung tercapainya sasaran
dan tujuan program pemerintah dengan didasarkan pada rancangan jangka
pendek dan jangka panjang. Sehingga pentingnya anggaran dalam suatu

organisasi dapat tercermin dalam fungsi dan tujuan anggaran.

Menurut Govindarajan (2007) tujuan utama kegiatan penyusunan

anggaran operasi yaitu:

1. Menyelaraskan dengan rencana strategi

2. Membantu mengordinasi aktivitas dengan operasi

3. Menugaskan tanggungjawab kepada manajer dalam mengontrolisasi
dan untuk menginformasikan kepada mereka tentang kinerja yang
diharapkan

4. Memperoleh komitmen untuk mengevaluasi kinerja aktual

Adapun fungsi dan kegunaan pokok anggaran (budget) menurut

Wirjono et al. (2007) adalah sebagai berikut:
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1. Sebagai pedoman kerja
Anggaran memberikan arahan, tugas, pedoman dan target yang
harus dicapai dalam organisasi.

2. Sebagai alat pengordinasian kerja
Anggaran sebagai alat untuk menyatukan antara kinerja seluruh
bagian agar saling mendukung dan mampu bersinergi dalam bekerja
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Sebagai alat evaluasi kerja
Anggaran berperan sebagai parameter untuk menilai cita-cita dan
realisasi dalam kegiatan perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai
alat manajemen untuk menilai kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah diamanahkan kepada

para karyawan

2.1.5 Penyusunan Anggaran

Penganggaran merupakan proses untuk mempersiapkan suatu anggaran
di waktu yang akan datang dalam Widyaningsih (2011). Menurut Indrawati
(2010) menjelaskan anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja
yang akan dicapai oleh suatu organisasi dalam periode tertentu yang dinyatakan
dalam ukuran moneter. Menurut Putra (2017) penyusunan anggaran merupakan
tahap akhir dari proses perencanaan. Sedangkan perencanaan itu sendiri melalui
empat tahap yaitu visi dan misi, penetapan tujuan dan strategi, programming
dan budgeting. Dalam penyusunan anggaran dimulai dari perencanaan strategi

yang di dalam nya terdapat proses penetapan tujuan dan strategi untuk mencapai
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tujuan yang dipilih kemudian menyusun program-program untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan.

Govindarajan (2007) menjelaskan mengenai 3 pendekatan dalam

penyusunan anggaran diantaranya sebagai berikut:

Pendekatan top down adalah pendekatan di mana manajemen
puncak menetapkan anggaran yang harus dilakukan oleh bawahan
yaitu pegawai atau manajemen pusat pertanggungjawaban.
Pendekatan bottom up adalah pendekatan di mana pegawai
memberikan rencana anggaran kepada pihak manajer pusat
pertanggungjawaban kemudian diajukan kepada manajemen
puncak.

Pendekatan yang dianggap paling efektif adalah pendekatan
partisipasi, di mana pendekatan ini merupakan kombinasi antara
pendekatan top down dan bottom up. Pendekatan ini merupakan

interaksi antara bawahan dan atasan dalam penyusunan anggaran

Dengan adanya beberapa pendekatan mengenai penyusunan anggaran

sehingga memberikan dampak yang positif kepada pengambilan kebijakan oleh

pemegang kepentingan. Menurut Triani dan Sujana (2018) partisipasi

penyusunan anggaran memberikan dampak positif kepada organisasi sebagai

berikut:

. Dapat meningkatkan kebersamaan para manajer karena anggaran

yang ditetapkan yang dibuat bersama.
Dapat meningkatkan tanggung jawab manajer atas capaian anggaran

yang disusunnya.
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3. Memberikan informasi bagi seluruh manajer mengenai kondisi yang
dihadapi.

4. Meningkatkan komunikasi positif antara atasan dan bawahan.

Anggaran memiliki dampak terhadap perilaku aparat terutama ketika
terlibat dalam penyusunan anggaran. Partisipasi penyusunan anggaran adalah
pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan kinerja yang pada akhirnya
dapat meningkatkan efektivitas organisasi menurut Wardani dan Sudaryati
(2015). Pada partisipasi penyusunan anggaran lebih memerlukan suatu aspirasi
atau saran dari berbagai pihak pemegang kepentingan, disebabkan anggaran itu
harus sejalan dengan kondisi yang terjadi di lapangan dalam Afdalul dan Nur
(2018). Keunggulan partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah dapat
memotivasi bawahan untuk mencapai target anggaran, dapat memacu
peningkatan moral, inisiatif untuk para lini manajer, pertukaran informasi yang
efektif antar pembuat dan pelaksana anggaran menurut Savitri dan Sawitri

(2014).
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2.1.6 Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Kinerja aparat pemerintah merupakan suatu sistem untuk membantu
pimpinan dalam menilai pencapaian strategi dengan bantuan alat ukur finansial
dan non finansial menurut Agusti (2012). Kinerja aparatur merupakan hasil
upaya yang dilakukan manajer dalam melakukan tugas dan fungsinya dalam
organisasi dalam Hazmi (2014). Menurut Herda Nengsy (2013a) kinerja
merupakan gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program

untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 (2004) tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah yang digunakan sebagai dasar dalam menyusun Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) perlu memperhatikan tiga

prinsip sebagai berikut:

1. Prinsip Teknokratis
Dalam rencana kerja pembangunan daerah sangat ditentukan oleh
program dan kebijakan yang telah disepakati bersama melalui
musyawarah rencana pembangunan yang menghasilkan suatu proses
pemikiran strategis.

2. Prinsip Partisipatif dan Demokratis
Penyusunan rencana kerja pembangunan daerah dilaksanakan secara
transparan dan melibatkan stakeholder yang ada dalam pengambilan
sebuah keputusan secara musyawarah.

3. Prinsip Politis
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Penyusunan rencana kerja pembangunan daerah melibatkan proses

komunikasi dan konsultasi terutama kepala daerah dan DPRD.

2.1.7 Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat
keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik
inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi dalam Alindra
(2015). Budaya organisasi merupakan nilai, anggapan, asumsi, sikap dan norma
perilaku yang telah melembaga kemudian mewujudkan dalam penampilan,
sikap dan tindakan, sehingga menjadi identitas dari organisasi tertentu menurut
Trang (2013). Sebuah budaya organisasi diciptakan dan dikembangkan oleh
individu yang sebelumnya memiliki karakter tersendiri dan akan terus
diturunkan kepada anggota organisasi yang baru sehingga norma dan nilai yang
sudah ada dalam sebuah organisasi tidak hilang dan menjadi pembeda antara

organisasi dengan organisasi yang lain dalam Pratiwi dan Setyowati (2017).

Budaya organisasi memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga
perilaku sumber daya manusia (SDM) agar dapat meningkatkan produktivitas
kerja untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang menurut
Oemar (2013). Budaya organisasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja
suatu individu ketika bekerja. Pada sisi internal budaya organisasi dalam
aparatur akan memberikan sugesti dan saran kepada semua perilaku yang dapat
dikerjakan dan dapat diselesaikan sehingga akan memberikan keuntungan pada
aparatur itu sendiri. Budaya organisasi akan memberikan dampak adanya rasa
percaya diri terhadap pekerjaannya. Karakter tersebut meningkatkan harapan

agar kinerjanya terus meningkat.
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2.1.8 Motivasi

Menurut Tenriwaru et al. (2016) menyebutkan arti motivasi merupakan
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai Sesuatu. Menurut
Laksmiari (2019) motivasi kerja adalah sekelompok pendorong yang
mempunyai ciri-ciri seperti (1) berasal dari baik dari dalam maupun dari luar
individu, (2) dapat menimbulkan perilaku bekerja dan (3) menentukan bentuk,

tujuan, intensitas lamanya bekerja.

Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau giat bekerja dan antusias mencapai
hasil kerja yang optimal dalam Arief (2016). Menurut Ermawati (2017)
motivasi dapat meningkatkan kemauan seseorang dalam menjalankan
pekerjaan. Motivasi dalam bekerja sangat berguna dan penting dalam organisasi
sebab dengan motivasi tersebut karyawan akan memiliki semangat dalam
bekerja sehingga prestasi kerja akan baik yang akan mencapai tujuan organisasi.
Pegawai yang bekerja di SKPD dengan memiliki motivasi sehingga memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan bidangnya
akan memiliki dampak yang baik dalam penyusunan anggaran sehingga

memiliki target dan tujuan untuk mencapainya.

2.1.9 Job Relevant Information

Menurut Syukri et al. (2019) job relevant information adalah informasi

yang digunakan dalam pembuatan keputusan yang berhubungan dengan
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pekerjaan dan tugas. Informasi mengenai job relevant merupakan informasi
yang dapat membantu secara tepat dan akurat kepada manajer dalam memilih
tindakan yang terbaik dalam Irfan et al. (2016). Job relevant information
memberikan penjelasan mengenai solusi atas tindakan dan keputusan untuk

mencapai tujuan menurut Herda Nengsy (2013a).

Pemahaman tugas yang diberikan atasan kepada bawahan sangat
membantu dalam melaksanakan tugas. Adanya penjelasan memberikan
pemahaman yang lebih baik bagi bawahan dalam melaksanakan tugas. Transfer
informasi terkait tugas (task relevant knowledge) dapat meningkatkan kinerja

mereka.

Peranan informasi dalam mempermudah dalam job relevant information
ketika membuat keputusan yang memiliki manfaat dalam meningkatkan
kemampuan Kkarakter individu terhadap peningkatan kinerja aparat dalam
Sawitri et al. (2015). Hal ini karena adanya partisipasi manajer tingkat bawah
memiliki kesempatan untuk memberikan adanya informasi yang mereka miliki
untuk membantu dalam pembuatan keputusan. Sehingga dengan adanya
informasi yang relevan dengan tugas maka tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Ketersediaan informasi akan membantu manajer dalam menyusun
perencanaan dan strategi dalam mencapai tujuan sehingga dapat meningkatkan

kinerja.
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

sebagai Variabel
Moderasi SKPD Palu

Kepuasan Kerja

No | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 Lalu M. | Pengaruh  Partisipasi | Partisipasi Partisipasi  Anggaran
Furkan Anggaran dan Gaya | Anggaran dan Gaya
(2019) kepemimpinan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Gaya_ . berpengaruh  positif
Manajerial dengan Job Kepemimpinan terhadap Kinerja
Relevant Information ——— manajerial, Job
sebagai Pemoderasi K|nerj_a_ Relevant Information
Manajerial tidak berpengaruh
Job Relevant Gaya Kepemimp ina_n
Information terhad_ap. Kinerja
Manajerial
2 Pipit  Fitri | Pengaruh  Partisipasi | Partisipasi Partisipasi Penyusunan
Rahayu Panyusunan Anggaran, | Anggaran Anggaran, Komitmen
(2019) Komitment Organisasi, : Organisasi dan
dan  Profesionalisme Komltme_nt Profesionalisme
terhadap Kinerja Organsasi berpengaruh  Positif
Manajerial Bank = X terhadap Kinerja
BUMN Kota Profesionalisme Manajerial
Palembang Kinerja
Manajerial
3 Agnesia Pengaruh  Partisipasi | Partisipasi Partisipasi Penyusunan
Tapussa Anggaran  Terhadap | Penyusunan Anggaran berpengaruh
(2019) Kinerja Aparat | Anggaran positif terhadap
Pemerintah dengan ——— Kinerja Aparatur
Kepuasan Kerja dan Kme”‘.”l Aparatur Pemerintah  Daerah,
Komitmen Organisasi PDZ?gr']ntah Kepuasan Kerja dan

Komitment Organisasi
dapat Memoderasi
Pengaruh  Partisipasi
Penyusunan Anggaran
terhadap
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No | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Komitmen Kinerja Aparatur
Organisasi Pemerintah Daerah
SKPD Palu
4 Afdalul Pengaruh  Partisipasi | Partisipasi Partisipasi Penyusunan
Audad, Nur | Penyusunan Anggaran | Penyusunan Anggaran berpengaruh
Hidayati dan | terhadap Kinerja | Anggaran positif terhadap
Junaidi Aparat Pemerintah Kinerja Aparatur
(2018) Daerar_]: _ Budaya Kinerja _ Aparat Pemerintah Dae_rah:
Orga_nlsa3| _daq Pemerintah Budaya Organlsas!
Komitmen Organisasi | p.acan dapat Memoderasi
sebagai Variabel sedangkan Komitmen
Moderating Kota | Budaya Organisai tidak dapat
Malang Organisasi Memoderasi Partsipasi
Penyusunan Anggaran
KEAY terhadap Kl_nerja
Organisasi Aparatur  Pemerintah
Daerah Kota Malang
5 Regina Pengaruh  Partisipasi | Partisipasi Partisipasi Penyusunan
Amalia Penyusunan Anggaran | Penyusunan Anggaran berpengaruh
Bumilo, terhadap Kinerja | Anggaran positif terhadap
Lintje Manajerial dengan ——— Kinerja Manajerial
Kalangi, dan | Motivasi, Komitmen Kmerj_a_ pada Perguruan Tinggi
Jessy D. L. | Organisasi, dan Job Merjerial Swasta di Gorontalo,
Warongan Relevant Information sedangkan  Motivasi,
(2018) (JRI) sebagai Variabel | Motivasi Komitmen Organisasi
Moderating pada dan Job  Relevant
Perguruan Tinggi Information tidak
Swasta di Provinsi | Komitmen berpengaruh  sebagai
Gorontalo Organisasi Variabel Moderasi
Job Relevant
Information
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2.1 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat

Pemerintah Daerah

Proses penyusunan anggaran dengan keikutsertaan manajer ditingkat
atas, menegah dan bawah di dalam nya. Partisipasi anggaran dalam organisasi
sektor publik tidak sebatas pada masalah pemakaian anggaran, namun
pengukuran kinerja mencakup aspek yang dapat memberikan informasi yang
efektif dan efisien dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Sehingga dengan
partisipasi anggaran, anggaran dapat disusun dan dipresentasikan sesuai dengan
kebutuhan anggota. Dalam partisipasi penyusunan anggaran perlu melibatkan
seluruh elemen manajemen pada level atas maupun bawah. Pendekatan
manajerial dapat meningkatkan Kkinerja setiap anggota organisasi sebagai
individu yang partisipatif. Individu diharapkan mampu meningkatkan

kinerjanya sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah memiliki pengaruh positif secara signifikan dalam Syukri et al. (2019).
Semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran, maka semakin baik kinerja
aparat pemerintah daerah menurut Hazmi (2014). Dari penjelasan diatas,

peneliti ini merumuskan hipotesis:

Hi: Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja

aparat pemerintah daerah.
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2.3.2 Budaya Organisasi dapat Memoderasi Partisipasi Penyusunan Anggaran

terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Budaya organisasi dalam Shaliha et al. (2017) mempunyai fungsi utama
yaitu sebagai perekat sosial yang mengikat karyawan dan membantunya untuk
memahami tempat kerja. Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran
kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan
mengarah kepada perilaku anggotanya. Suatu budaya yang kuat dapat
menjadikan instansi atau perusahaan bisa melakukan lebih baik dibandingkan
dengan budaya yang lemah. Sehingga mendorong nilai yang dibuat dapat
membentuk nilai-nilai yang lebih baik muncul di masa depan. Budaya
organisasi merupakan komponen penting dalam peningkatan kinerja aparat.
Budaya organisasi pada sisi internal aparatur akan memberikan sugesti kepada
semua perilaku yang diusulkan oleh organisasi agar dapat dikerjakan,
penyelesaian yang sukses. Budaya organisasi akan memberikan keuntungan
pada aparatur karena memberikan kepercayaan diri terhadap pekerjaannya.
Semakin tinggi tingkat kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran dan
budaya organisasi yang berorientasi pada setiap anggota, maka semakin tinggi

kinerja aparat pemerintah daerah.

Budaya organisasi berpengaruh positif secara signifikan dalam
memoderasi partisipasi penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat
pemerintah daerah dalam Afdalul dan Nur (2018). Haitamy et al. (2018)
menyatakan adanya pengaruh positif budaya organisasi dapat memoderasi
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
Artinya semakin tinggi budaya organisasi instansi aparat pemerintah daerah

maka semakin tinggi pula partisipasi penyusunan anggaran terhadap Kinerja
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2.3.3

aparat pemerintah daerah tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H>: Budaya Organisasi dapat memperkuat hubungan antara Partisipasi

Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Motivasi dapat Memoderasi Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Teori harapan dalam Bumulo et al. (2018) menjelaskan bahwa motivasi
sangat berpengaruh dalam melaksanakan pekerjaannya pada sikap individu.
Teori harapan sendiri merupakan salah satu teori motivasi yang menekankan
pada pemahaman mengenai tujuan individu antara upaya dan kinerja, antara
kinerja dan imbalan, serta pada akhirnya antara imbalan dan kebutuhan
individu. Motivasi merupakan derajat individu untuk berusaha mencapai tujuan
organisasi dengan sebaik mungkin dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.
Semangat dan dorongan individu dalam bekerja yang baik akan memberikan
manfaat ketika melakukan proses partisipasi dalam penyusunan anggaran

dengan baik sehingga kinerja juga akan meningkat.

Motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan perusahaan
swasta dan motivasi yang dimiliki oleh pegawai sektor publik berbeda. Pegawai
yang bekerja di perusahaan swasta memiliki kondisi yang berbeda dengan
pegawai sektor publik. Dalam proses penyusunan anggaran, prestasi pegawai
sudah ditetapkan oleh peraturan sehingga pegawai sektor publik memiliki
motivasi yang tinggi dalam proses penyusunan anggaran karena dalam

lingkungan sektor publik. Sementara pegawai perusahaan swasta memiliki
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motivasi yang rendah dalam proses penyusunan anggaran karena mereka

mengejar prestasi kerja.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci et al. (2019)
mengenai motivasi sebagai moderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah

daerah, maka dari pemaparan tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Motivasi dapat memperkuat hubungan antara Partisipasi Penyusunan

Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Job Relevant Information dapat Memoderasi Partisipasi Penyusunan

Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Job relevant information (JRI) dalam Bumulo et al. (2018) merupakan
informasi utama yang dapat membantu manajer melalui informasi mengenai
kondisi organisasi yang berhubungan dengan tugas. Job relevant information
dapat memberi alternatif keputusan dan tindakan yang dibutuhkan oleh manajer
menjadi lebih baik untuk tujuan organisasi serta pencapaian kinerja secara lebih
efektif dan efisien. Job relevant information dalam proses partisipasi
penyusunan anggaran dapat meningkatkan kemampuan individual terhadap

Kinerja.

Partisipasi penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan keterlibatan
manajer dalam menyusun anggaran diharapkan cepat meningkatkan kinerja
manajerial dan secara keseluruhan. Keterlibatan bawahan dalam memberikan
informasi yang relevan dalam penyusunan anggaran sesuai dengan ketersediaan
informasi. Job relevant information dapat memberikan prediksi akurat tentang

pencapaian kinerja dan tujuan organisasi atas kondisi lingkungan organisasi dan
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menentukan tindakan terbaik melalui alternatif pilihan yang paling efektif dan
efisien. Dengan semakin meningkatnya partisipasi penyusunan anggaran
dipadukan dengan job relevant information yang berhubungan dengan

pekerjaan akan dapat meningkatkan kinerja manajer.

Job relevant information berpengaruh positif dan signifikan memoderasi
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah
menurut Yani (2017). Penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil yang
dikemukakan oleh Hazmi (2014). Berdasarkan uraian tersebut, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Job Relevant Information dapat memperkuat hubungan antara Partisipasi

Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
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2.2

Model Penelitian

Budaya
Organisasi

Motivasi

Partisipasi
Penyusunan
Anggaran

Job Relevant
Information

Kinerja Aparat
Pemerintah Daerah
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1  Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi pejabat struktural Pemerintah Kota
Yogyakarta yang berperan dalam penyusunan anggaran seperti Kepala Dinas,
Kepala Tata Usaha, Kepala Sub Bagian Keuangan, Camat dan pangkat yang
memiliki wewenang dalam penyusunan anggaran. Berdasarkan struktur
organisasi pemerintah daerah Kota Yogyakarta tahun 2020 terdapat 110 pejabat

struktural.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk pengambilan sample
metode purposive sampling, Yyaitu dengan penentuan sample dengan
pertimbangan tertentu Pratiwi dan Setyowati (2017). Teknik purposive
sampling dipilih dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Kriteria sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai eslon I11 dan eslon 1V yang
bekerja di lingkungan pemerintah Kota Yogyakarta yang memang paham
mengenai proses penyusunan anggaran yang nantinya akan memudahkan tujuan

dari penelitian ini karena responden sudah memahami penganggaran.
3.2 Sumber Data dan Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Peneliti memperoleh sumber data dari penyebaran kuesioner kepada responden,

dengan cara melakukan pengumpulan data yang disajikan dalam bentuk
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pertanyaan kepada responden. Teknik pengumpulan data yang disebarkan oleh

peneliti melalui penyebaran via online dan via offline kepada responden.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur menggunakan
Skala Likert dengan empat pilihan, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju

dan Sangat Tidak Setuju. Masing-masing memiliki bobot skor:

Bobot Skor
Tabel 3.1
Respons Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.3 Variabel Penelitian

Variabel dari suatu penelitian dapat dikategorikan ke dalam variabel
dependen (YY) atau variabel terikat, variabel independen (X) atau variabel bebas,
dan variabel moderasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja
aparat pemerintah daerah. Variabel independen yaitu variabel yang
menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu pengaruh partisipasi penyusunan anggaran (X1). Sedangkan
variabel moderasi dalam penelitian ini adalah budaya organisasi (X2), motivasi
(X3) dan job relevant information (Xs). Dan variabel dependen dalam penelitian

ini adalah kinerja aparat pemerintah daerah ().

3.3.1 Variabel Dependen (Y)
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja aparat pemerintah
daerah. Ven (1980) dalam Wulandari (2011) menyatakan bahwa Kkinerja
karyawan merupakan realisasi sasaran organisasi yang ditetapkan untuk
mencapai suatu prestasi. Variabel Kinerja aparat pemerintah daerah dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan 7 instrumen yang dikembangkan
oleh Wulandari (2011). Pengukuran variabel Kinerja aparat pemerintah daerah

menggunakan instrument kuesioner terdiri dari 7 indikator, yaitu:

1) Pencapaian target kinerja kegiatan pada suatu program.
2) Ketepatan dan kesesuaian hasil.

3) Tingkat pencapaian program.

4) Dampak hasil kegiatan kehidupan masyarakat.

5) Kesesuaian realisasi anggaran dengan anggaran.

6) Pencapaian efisiensi operasional.

7) Perilaku pegawai.

3.3.2 Variabel Independen

Menurut Brownell (1981) dalam Woulandari (2011) partisipasi
penyusunan anggaran adalah proses partisipasi individu yang dilakukan oleh
karyawan untuk dievaluasi dan diberi reward atau penghargaan dalam
berperilaku, bekerja, dan beraktivitas berdasarkan prestasi untuk mencapai
sasaran. Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel partisipasi
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Milani (1975) yang
kemudian dimodifikasi olen Herda Nengsy (2013a) yang dibagi menjadi 6

instrumen, yaitu:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keterlibatan manajer dalam proses penyusunan anggaran.

Tingkat kelogisan alasan atasan untuk merevisi usulan anggaran
yang dibuat manajer.

Intensitas manajer mengajak diskusi tentang anggaran.

Besarnya pengaruh manajer dalam anggaran.

Seberapa besar manajer mempunyai kontribusi penting terhadap
anggaran.

Frekuensi atasan meminta pendapat manajer dalam penyusunan

anggaran.

3.3.3 Variabel Moderasi

3.3.3.1 Budaya Organisasi

Budaya organisasi menurut Herminingsih (2009) adalah nilai-nilai dan

keyakinan (belief) yang dimiliki oleh anggota organisasi yang digambarkan

dalam bentuk norma perilaku individu atau kelompok organisasi.

Kurniawan (2011) mengemukakan bahwa terdapat 7 indikator yang

dapat digunakan untuk memahami hakikat dari budaya organisasi, antara lain

yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Inovasi dan pengambilan keputusan (innovation and risk taking)
Perhatian pada rincian (attention to detail)
Orientasi pada hasil (outcome orientation)
Orientasi pada orang (people orientation)

Orientasi pada tim (team orientation)
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6) Agresivitas (aggressiveness)

7) Kemantapan (stability)

3.3.3.2 Motivasi

Motivasi diartikan sebagai pemberi daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dalam segala daya untuk mencapai kepuasan Fitri (2016). Motivasi
dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel moderasi (X3). Pengukuran
variabel motivasi menggunakan instrumen kuesioner terdiri dari 5 indikator,

yaitu:

1) Upah yang layak
2) Suasana kerja
3) Kesempatan untuk maju

4) Pengakuan atas prestasi

3.3.3.3 Job Relevant Information

Job relevant information merupakan informasi untuk memudahkan
pengambilan keputusan terkait pekerjaan atau jabatan dalam Rosnaena (2015).
Pemahaman pengambilan keputusan yang diberikan oleh atasan kepada
bawahan sangat membantu dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan tersebut.
Dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, bawahan menerima kesempatan
penjelasan yang terkait dengan keputusan yang diberikan oleh atasan dengan

pemahaman yang lebih baik. Pengukuran variabel moderasi job relevant
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information menggunakan instrument kuesioner dari penelitian dalam Rosnaena

(2015) terdiri dari 3 indikator, yaitu:

1) Kejelasan responden dalam memperoleh informasi.
2) Kecukupan informasi yang diterima responden.
3) Kemampuan untuk mendapatkan informasi yang strategis dengan

tugas

3.4 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data. Teknik

analisis data yang digunakan meliputi:
3.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tabel dan angka agar
lebih  mudah dipahami. Maka, analisis deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan hasil uji tersebut. Deskripsi ini menggambarkan data masing-
masing variabel secara umum atas data yang diolah, antara lain: minimum,

maksimum, mean dan standar deviasi.
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3.4.2 Uji Kualitas Data

3.4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner
mampu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran. Pada
penelitian ini, uji validitas digunakan supaya responden merasa yakin bahwa
pertanyaan dalam kuesioner tersebut benar dan valid adanya dan dapat

digunakan untuk mengukur variabel yang digunakan.

Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan antara nilai r
hitung dengan r tabel untuk degree off freedom (df) = n — 2. Pada rumus tersebut,
(n) dimaksud adalah jumlah sampel yang diambil oleh peneliti dan dengan alpha
yang digunakan yaitu 0.05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r

positif, maka pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid.

3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya,
apabila dilakukan pengukuran lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama
menggunakan alat ukur yang sama. Instrumen itu dikatakan reliabel atau cukup

andal apabila memiliki cronbach alpha lebih besar dari 0.60
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3.4.3 Uji Asumsi Klasik

3.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan
untuk menguji normal tidaknya distribusi nilai residual dalam Prajanto dalam
Pratiwi (2017). Model regresi yang baik memiliki nilai residual yang
terdistribusi  normal. Uji  Kolmogorov-smirnov dengan melihat hasil
signifikansinya digunakan dalam uji normalitas penelitian ini. Apabila angka
signifikan Kolmogorov-smirnov Sig>0.05 maka menunjukkan bahwa data

terdistribusi normal.

3.4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas
diartikan sebagai adanya hubungan erat dari variabel-variabel penjelas dalam
Susanti et al. (2015). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya Multikolinearitas maka
dapat dilihat dari nilai varians inflation factor (VIF). Jika angka VIF ada < 10
dan nilai toleran > 0.1 atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

terbebas dari terjadinya Multikolinearitas.

3.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ini terjadi ketidaksamaan antar varians dari residu satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika varians dari residu pengamatan ke pengamatan yang
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lain berbeda berarti ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.
Model regresi yang baik tidak terjadi adanya heteroskedastisitas menurut
Susanti et al., (2015). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji normal Kolmogorov-smirnov dengan melihat hasil
signifikansinya. Apabila angka signifikan Kolmogorov-smirnov Sig > 0.05

maka menunjukkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.3.4 Uji Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini analisis linier regresi berganda (multiple linier
regression). Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi memiliki hubungan antara suatu variabel
dependen dengan lebih dari satu variabel independen. Tingkat signifikansi 5%
artinya apabila mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk
menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% dan benar dalam
mengambil keputusan sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan). Maka persamaan

yang digunakan yaitu:

Y=bo+b1X1+b2Xo+b3X3+bs Xs+e

Keterangan:

Y = Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
a = Bilangan Konstanta

b1,b2,b3,b4 = Koefisien Arah Regresi

X1 = Partisipasi Penyusunan Anggaran
X2 = Budaya Organisasi

X3 = Motivasi

Xa = Job Relevant Information

e = Error
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3.5

Hipotesis Operasional

1. Partisipasi Penyusunan Anggaran

HO1;B1<0: Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

HAT1;B1>0:Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif
terhadap Kkinerja aparat pemerintah daerah.

Budaya Organisasi

HO02;B2<0: Budaya organisasi dapat memperlemah hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah.

HA2;B2>0:Budaya organisasi dapat memperkuat hubungan antara
partisipasi  penyusunan terhadap Kkinerja aparat
pemerintah daerah.

Motivasi

HO03;33<0: Motivasi dapat memperlemah hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah.

HO03;33>0: Motivasi dapat memperkuat hubungan antara partisipasi

penyusunan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

. Job Relevant Information

HO04;34<0: Job Relevant Information dapat memperlemah hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja

aparat pemerintah daerah.
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HA4;B4>0:Job Relevant Information dapat memperkuat hubungan
antara partisipasi penyusunan terhadap kinerja aparat

pemerintah daerah.

3.6 Pengujian Hipotesis
361 UjiT
Untuk membuktikan hipotesis, maka dilakukan uji T. Uji statistik T
menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau
dependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0.05 dalam Ghozali

(2013). Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas > 0.05, maka HO diterima atau HA ditolak, ini
berarti menyatakan bahwa variabel independen atau variabel bebas
tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel
dependen atau terikat.

2. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka HO ditolak atau HA diterima, ini
berarti menyatakan bahwa variabel independen atau variabel bebas
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen

atau terikat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengumpulan

Data dikumpulkan dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
responden, baik melalui penyebaran langsung maupun tidak langsung (menggunakan google
form). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 pegawai eslon
I11 dan eslon IV yang bekerja di lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta yang memang paham
mengenai proses penyusunan anggaran. Namun kuesioner yang dapat diolah sebanyak 102,
sementara sisanya tidak dapat diolah karena data yang diberikan oleh responden tidak lengkap
dan responden tidak memenuhi kriteria dalam menjawab pertanyaan. Berikut adalah hasil dari

pengumpulan data:

Tabel 4.1
Penyebaran Kuesioner
Keterangan Jumlah persentase
Kuesioner yang disebar 110 100%
Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria (8) (7.3%)
Kuesioner yang dapat diolah 102 92.7%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020
4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja. Penjelasan tentang karakteristik

responden akan disajikan dalam tabel berikut ini:

421 Usia

Berdasarkan pengumpulan data yang disebar kepada 102 responden melalui kuesioner

mengenai usia pada Tabel 4.2, maka hasil yang direpresentasikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah persentase
<25 2 2%
25-35 24 23.5%
36-50 58 56.9%
51-60 18 17.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Tabel 4.2 menujukan rentan usia responden. Rentan usia yang terlihat adalah dibawah
25 sampai 60 tahun. Sebanyak 2 responden berusia dibawah 25 tahun atau 2%, 24 responden
berusia antara 25 tahun sampai dengan 35 tahun atau 23.5%, 58 responden berusia 36 tahun
sampai dengan 50 tahun atau 56.9%, dan 18 responden berusia 51 tahun sampai dengan 60
tahun atau 17.6%. Dapat disimpulkan bahwa responden terbesar adalah responden berusia 36

tahun sampai dengan 50 tahun.
4.2.2 Jenis Kelamin

Karakteristik responden selanjutnya adalah jenis kelamin dari 102 responden dan

didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah persentase
Laki-laki 32 31.4%
Perempuan 70 68.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Tabel 4.3 menunjukkan responden laki laki sebanyak 32 orang atau 31.4%, sedangkan
responden perempuan sebanyak 70 orang atau 68.6%. Melihat perbandingan ini dapat
disimpulkan dengan pasti dari 102 orang yang mengisi kuesioner adalah sebagian besar

perempuan. Lebih dari setengah jumlahnya adalah perempuan dan sisanya adalah laki-laki.
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4.2.3 Pendidikan terakhir

Karakteristik responden selanjutnya adalah pendidikan terakhir dari 102 responden dan

didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah persentase
S3 0 0%
S2 dan S1 89 87.3%
D3 11 10.7%
D4 2 2%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Tabel 4.4 menunjukkan pendidikan terakhir responden. Tidak ada responden dengan
Pendidikan terakhir S3 atau 0%, 89 responden dengan pendidikan terakhir S2 dan S1 sebanyak
89 atau 87.3%, responden dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 11 atau 10.7%, dan 2
responden dengan pendidikan terakhir D4 sebanyak 2 atau 2%. Melihat perbandingan
pendidikan terakhir dapat disimpulkan dengan pasti dari 102 orang yang mengisi kuesioner

adalah sebagian besar berpendidikan terakhir lulusan S2 dan S1.

4.2.4 Jabatan

Berdasarkan pengumpulan data yang disebar kepada 102 responden melalui kuesioner

mengenai usia pada Tabel 4.5, maka hasil yang direpresentasikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah persentase
Kepala Dinas 2 2.0%
Sekretaris 3 2.9%
Kepala Bagian 8 7.8%
Kepala Bidang 6 5.9%
Bendahara Umum 2 2.0%
Bendahara Keuangan 1 1.0%
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Jabatan Jumlah persentase
Bendahara Pengeluaran 2 2.0%
Analisis Kelembagaan 4 3.9%
Analisis Keuangan 9 8.8%
Analisis Perencanaan 7 6.9%
Analisis Bidang Pembangunan 2 2.0%
Analisis PEP 1 1.0%
Staf Bidang Kepegawaian 4 3.9%
Staf Umum 8 7.8%
Staf Keuangan 13 12.7%
Staf Perencanaan 5 4.9%
Staf Pembangunan 6 5.9%
Staf Pengolahan Data 4 3.9%
Tenaga Teknis Bagian Keuangan 9 8.8%
Tenaga Teknis Bagian Umum 3 2.9%
Tenaga Teknis Bagian Organisasi 2 2.0%
Verifikator Keuangan 1 1.0%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Tabel 4.5 menunjukkan jabatan tiap responden. Karakteristik responden berdasarkan
jabatan adalah 2 responden dengan jabatan Kepala Dinas atau 2.0%, 3 responden dengan
jabatan sebagai Sekretaris atau 2.9%, 8 responden dengan jabatan Kepala Bagian atau 7.8%, 6
responden dengan jabatan Kepala Bidang atau 5.9%, 2 responden dengan jabatan bendahara
umum atau 2.0%, 1 responden dengan jabatan Bendahara Keuangan atau 1.0%, 2 responden
dengan jabatan Bendahara Pengeluaran atau 2.0%, 4 responden dengan jabatan Analisis
Kelembagaan atau 3.9%, 9 responden dengan jabatan Analisis Keuangan atau 8.8%, 7
responden dengan jabatan Analisis Perencanaan atau 6.9%, 2 responden dengan jabatan
Analisis Bidang Pembangunan atau 2.0%, 1 responden dengan jabatan Analisis PEP atau 1.0%,
4 responden dengan jabatan staf bidang kepegawaian atau 3.9%, 8 responden dengan jabatan
Staf Umum atau 7.8%, 13 responden dengan jabatan Staf Keuangan atau 12.7%, 5 responden
dengan jabatan Staf Perencanaan atau 4.9%, 6 responden dengan jabatan Staf Pembangunan
atau 5.9%, 4 responden dengan jabatan Staf Pengolahan Data atau 3.9%, 9 responden dengan

jabatan Tenaga Teknis Bagian Keuangan atau 8.8%, 3 responden dengan jabatan Tenaga
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Teknis Bagian Umum atau 2.9%, 2 responden dengan jabatan Tenaga Teknis Bagian
Organisasi dan 1 responden dengan jabatan Verifikator Keuangan atau 1.0%. Melihat
perbandingan jabatan dapat disimpulkan dengan pasti dari 102 orang yang mengisi kuesioner
adalah sebanyak 12.7% dengan jabatan staf keuangan yang mengisi responden penelitian

tertinggi dibandingkan dengan jabatan yang lainnya.
4.25 Lama Bekerja

Berdasarkan pengumpulan data yang disebar kepada 102 responden melalui

kuesioner mengenai usia pada Tabel 4.6, maka hasil yang direpresentasikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah persentase
<1 Tahun 3 2.9%
1-5 Tahun 5 4.9%

6-10 Tahun 24 23.5%
>10 Tahun 70 68.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Tabel 4.6 menunjukkan lama bekerja tiap responden. Karakteristik responden
berdasarkan lama bekerja adalah 3 responden dengan lama bekerja dibawah 1 tahun atau 2.9%,
5 responden dengan lama bekerja 1 sampai dengan 5 tahun atau 4.9%, 24 responden dengan
lama bekerja 6 sampai dengan 10 tahun atau 23.5%, dan 70 responden dengan lama bekerja
lebih dari 10 tahun atau 68.6%. Melihat perbandingan lama bekerja dapat disimpulkan dengan
pasti dari 102 orang yang mengisi kuesioner adalah sebagian besar lama bekerja lebih dari 10

tahun atau sebanyak 68.6%.
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4.3  Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan variabel-
variabel penelitian secara statistik. Penelitian ini menggunakan rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan deskripsi statistik dari
variabel penyusunan anggaran, budaya organisasi, motivasi, job relevant information, dan
kinerja aparat pemerintah daerah. Penilaian terhadap setiap variabelnya diukur menggunakan
skala likert 1-4 dengan jumlah skor terendah yaitu 1 dan skor tertinggi yaitu 4. Dengan jumlah

yang pertanyaan yang berbeda pada setiap variabelnya.

Tabel 4.7
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
N Min Max Mean Std. Dev
Penyusunan Anggaran 102 2 4 2,98 0,494
Budaya Organisasi 102 3 4 3,24 0,301
Motivasi 102 2 4 2,93 0,223
Job Relevant Information 102 2 4 3,06 0,442
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah | 102 3 4 3,17 0,283
Valid N (listwise) 102

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis standar deskriptif variabel penelitian, maka:

1. Penyusunan Anggaran memiliki total jawaban minimum responden sebesar 2 dan total
jawaban maksimum responden sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian terendah
jawaban atas penyusunan anggaran sebesar 2 dan tertinggi sebesar 4. Nilai mean
sebesar 2,98 yang menunjukkan arti bahwa responden menilai penyusunan anggaran
yang tinggi yang berarti banyak pegawai ikut berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,494 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data dari variabel penyusunan anggaran adalah sebesar 0,494 dari 102

responden.
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2. Budaya Organisasi memiliki total jawaban minimum responden sebesar 3 dan total
jawaban maksimum responden sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian terendah
jawaban atas budaya organisasi sebesar 3 dan tertinggi sebesar 4. Nilai mean sebesar
3,24 yang menunjukkan arti bahwa responden menilai Budaya organisasi yang tinggi
yang berarti budaya organisasi dalam kinerja apparat pemerintah daerah memberikan
manfaat dalam berorganisasi terutama ketika melakukan partisipasi penyusunan
anggaran-anggaran sehingga dapat meningkatkan Kinerja pemerintah daerah.
Sedangkan standar deviasi sebesar 0,301 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data
dari variabel budaya organisasi adalah sebesar 0,301 dari 102 responden.

3. Motivasi memiliki total jawaban minimum responden sebesar 2 dan total jawaban
maksimum responden sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian terendah jawaban atas
motivasi sebesar 2 dan tertinggi sebesar 4. Nilai mean sebesar 2,93 yang menunjukkan
arti bahwa responden menilai motivasi dalam penyusunan anggaran yang tinggi yang
berarti memberikan manfaat dalam memotivasi pegawai pemerintah ketika melakukan
keinginan untuk memajukan kinerja dalam melakukan penyusunan anggaran. Dengan
adanya motivasi tersebut pegawai pemerintah ikut serta dan berpartisipasi untuk
meningkatkan kinerja. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,223 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel motivasi adalah sebesar 0,223 dari 102 responden.

4. Job Relevant Information memiliki total jawaban minimum responden sebesar 2 dan
total jawaban maksimum responden sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian terendah
jawaban atas Job Relevant Information sebesar 2 dan tertinggi sebesar 4. Nilai mean
sebesar 3,06 yang menunjukkan arti bahwa responden menilai Job Relevant
Information yang tinggi yang berarti ketersediaan informasi dan kemudahan
mendapatkan informasi antar pegawai, bidang dan divisi terpenuhi sehingga dapat

melakukan partisipasi dalam menyusun Kkinerja anggaran dengan lebih mudah.
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4.4

Sedangkan standar deviasi sebesar 0,442 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data
dari variabel Job Relevant Information adalah sebesar 0,442 dari 102 responden.

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah memiliki total jawaban minimum responden sebesar
3 dan total jawaban maksimum responden sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian
terendah jawaban atas kinerja aparat pemerintah daerah sebesar 3 dan tertinggi sebesar
4. Nilai mean sebesar 3,17 yang menunjukkan arti bahwa responden menilai kinerja
apparat pemerintah daerah yang tinggi yang berarti kinerja pegawai yang baik dan
optimal mampu memberikan dampak yang positif serta memberikan manfaat wali kota
dan kepada masyarakat luas dalam memberikan pelayanan. Sementara, standar deviasi
sebesar 0,283 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel kinerja aparat

pemerintah daerah adalah sebesar 0,283 dari 102 responden.

Uji Kualitas Data

4.4.1 Uji Validasi

Penggunaan uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur dan

mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara melihat

korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor variabel tersebut melalui SPSS. Tingkat

validitas dapat diukur dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel untuk degree

off freedom (df) =n-2. Dalam pengujian ini koefisien korelasi kritis diperoleh dari tabel

distribusi r dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Pada penelitian ini r tabel yang

digunakan untuk 102 responden adalah sebesar 0,194. Hasil uji validitas dapat dilihat pada

tabel 4.8 sebagai berikut:

49



Hasil Uji Validitas

Tabel 4.8

No Variabel Item KKOEf' .| r-tabel | Keterangan
orelasi
X1.1 0,804 0,194 Valid
X1.2 0,707 0,194 Valid
X1.3 0,809 0,194 Valid
1 Penyusunan Anggaran (X1) -
X1.4 0,834 0,194 Valid
X1.5 0,789 0,194 Valid
X1.6 0,866 0,194 Valid
X2.1 0,728 0,194 Valid
X2.2 0,669 0,194 Valid
X2.3 0,698 0,194 Valid
X2.4 0,459 0,194 Valid
X2.5 0,618 0,194 Valid
X2.6 0,661 0,194 Valid
X2.7 0,624 0,194 Valid
X2.8 0,629 0,194 Valid
X2.9 0,669 0,194 Valid
X2.10 0,597 0,194 Valid
X2.11 0,799 0,194 Valid
X2.12 0,738 0,194 Valid
X2.13 0,737 0,194 Valid
. X2.14 0,686 0,194 Valid
2 Budaya Organisasi (X2) -
X2.15 0,700 0,194 Valid
X2.16 0,768 0,194 Valid
X2.17 0,672 0,194 Valid
X2.18 0,711 0,194 Valid
X2.19 0,676 0,194 Valid
X2.20 0,757 0,194 Valid
X2.21 0,741 0,194 Valid
X2.22 0,687 0,194 Valid
X2.23 0,759 0,194 Valid
X2.24 0,763 0,194 Valid
X2.25 0,662 0,194 Valid
X2.26 0,566 0,194 Valid
X2.27 0,685 0,194 Valid
X2.28 0,731 0,194 Valid

50



Koef.

No Variabel Item .| r-tabel | Keterangan
Korelasi
X2.29 0,624 0,194 Valid
X3.1 0,604 0,194 Valid
X3.2 0,712 0,194 Valid
X3.3 0,286 0,194 Valid
X3.4 0,204 0,194 Valid
X35 0,538 0,194 Valid
X3.6 0,510 0,194 Valid
X3.7 0,446 0,194 Valid
X3.8 0,436 0,194 Valid
- X3.9 0,434 0,194 Valid
3 Motivasi (X3) -
X3.10 0,703 0,194 Valid
X3.11 0,577 0,194 Valid
X3.12 0,657 0,194 Valid
X3.13 0,453 0,194 Valid
X3.14 0,641 0,194 Valid
X3.15 0,315 0,194 Valid
X3.16 0,573 0,194 Valid
X3.17 0,503 0,194 Valid
X3.18 0,581 0,194 Valid
X4.1 0,767 0,194 Valid
X4.2 0,631 0,194 Valid
4 Job Relevant Information (X4) X4.3 0,747 0,194 Valid
X4.4 0,652 0,194 Valid
X4.5 0,714 0,194 Valid
Y.1 0,745 0,194 Valid
Y.2 0,789 0,194 Valid
o _ Y.3 0,595 0,194 Valid
5 inerla Aparat fﬁr)“e””tah Y4 0809 | 0,194 | Valid
Y.5 0,696 0,194 Valid
Y.6 0,695 0,194 Valid
Y.7 0,810 0,194 Valid

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung pada seluruh item

pertanyaan di setiap variabelnya bernilai lebih besar dari pada r-tabel yaitu 0,194. Dengan

demikian seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid.
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4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengetahui sejauh mana instrumen dalam
penelitian yang digunakan untuk memperoleh informasi dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data. Uji reliabilitas sendiri dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s
Alpha. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
: Alpha Nilai
Variabel Cronbach’s K ritis Keterangan
Penyusunan Anggaran (X1) 0,888 0,6 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,958 0,6 Reliabel
Motivasi (X3) 0,824 0,6 Reliabel
Job Relevant Information (X4) 0,737 0,6 Reliabel
Kinerja Aparatur Pemerintah Daerah () 0,849 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020
Berdasarkan hasil dari pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.9 diketahui bahwa nilai

Alpha Cronbach’s koefisien pada setiap variabel bernilai lebih besar dari nilai kritis yaitu 0.6.
Oleh karena itu seluruh butir pertanyaan dalam penelitian dinyatakan reliabel atau dapat

dipercaya.

4.4  Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji dan melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji normal kolmogorov-smirnov dengan

melihat hasil signifikansinya. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 102

Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation 19139740
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive 115
Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 1.159
Asymp. Sig. (2-tailed) 136

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig.

(2-tailed) adalah 0.136, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Maka sesuai dengan dasar

pengambilan keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov, disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi ditemukan

adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas maka

dapat dilihat dari nilai inflation factor (VIF). Jika nilai VIF ada <10 dan nilai tolerance >0.1

atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dari terjadinya multikolinieritas. Hasil

uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan

Penyusunan Anggaran 0,181 5,538 Tidak Terjadi
Multikolenieritas

Budaya Organisasi 0,709 1,410 Tidak Terjadi
Multikolenieritas
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Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan

Motivasi 0,773 1,293 Tidak Terjadi
Multikolenieritas
Job Relevant Information 0,172 5,798 Tidak Terjadi

Multikolenieritas

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Berdasarkan tabel hasil uji multikolineritas di atas, dapat kita ketahui bahwa seluruh
variabel bebas mempunyai nilai VIF < 10, nilai tolerance > 0.1 atau 10%. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas dalam model regresi tersebut.
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan variansi
dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain atau tidak. Jika varians dari residu pengamatan
ke pengamatan lain berbeda, artinya terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
tersebut. Apabila angka signifikan Kolmogrov-smirnov > 0.05 maka menunjukkan bahwa data
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedasitisitas dapat dilihat pada tabel 4.12

sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Bebas Nilai Nilai Kritis Keterangan
Signifikansi

Penyusunan Anggaran 0,281 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedasitisitas

Budaya Organisasi 0,149 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedasitisitas

Motivasi 0,492 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedasitisitas

Job Relevant Information 0,968 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedasitisitas

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas diatas, dapat diketahui bahwa seluruh
variabel bebas mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.
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4.4.4 Uji Regresi Linier

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode penelitian Regresi Linier, yaitu

regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Tujuannya adalah untuk mengetahui

variabel-variabel apa saja yang sering mempengaruhi atau variabel bebas, variabel independen,

atau variabel penjelas. Sedangkan variabel yang dipengaruhi sering disebut variabel terikat atau

variabel dependen. Dalam persamaan regresi variabel dependen yaitu adalah kinerja aparat

pemerintah daerah secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel independen yaitu

penyusunan anggaran dan variabel moderasi yaitu adalah budaya organisasi, motivasi, dan job

relevant information. Uji interaksi atau disebut Moderate Regression Analysis (MRA)

merupakan persamaan regresi yang mengandung unsur interaksi yakni perkalian dua atau lebih

independen. Hasil analisis regresi linier dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS

Statistics 25. Berikut adalah hasil dari uji analisis regresi linier:

Tabel 4.13

Hasil Analisis Regresi Linier

Model Variabel | Koefisien Regresi | Signifikansi | R Square
(Constant) 2,165 0,000
. X1 0,338 0,000 0,348
(Constant) 5,565 0,000
X1 -1,199 0,006
2 X2 -0,893 0,030 0576
X1 X2 0,419 0,001
(Constant) 6,582 0,000
X1 -1,221 0,021
3 X3 -1,474 0,017 0435
X1 X3 0,518 0,004
(Constant) 5,096 0,000
X1 -0,972 0,000
4 ) )
X4 -0,796 0,000 0,589
X1X4 0,366 0,000

Dependen Variabel: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah ()
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

Keterangan:
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X1 = Penyusunan Anggaran

X2 = Budaya Organisasi

X3 = Motivasi

X4 =Job Relevant Information

Y = Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

X1X2 = Interaksi Partisipasi Penyusunan Anggaran dengan Budaya Organisasi

X1Xs3 = Interaksi Partisipasi Penyusunan Anggaran dengan Motivasi

X1Xs = Interaksi Partisipasi Penyusunan Anggaran dengan Job Relevant Information

45  Uji Hipotesis

451 UjiT

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diatas terdapat pengaruh dari variabel
penyusunan anggaran (Xi) terhadap variabel kinerja aparat pemerintah daerah (YY) dengan
variabel budaya organisasi (X2), motivasi (X3), dan job relevant information (X4) sebagai
variabel moderasi dilihat dari tingkat signifikansinya. Arah tanda variabel penyusunan
anggaran, budaya organisasi, motivasi dan job relevant information mempunyai arah yang

positif.

Apabila dilihat dari tingkat signifikansinya variabel penyusunan anggaran, budaya
organisasi, motivasi dan job relevant information berpengaruh signifikan karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dalam analisis regresi linier, berikut merupakan hasil dari

pengujian Uji T:

a. Hasil uji hipotesis pertama

Pada tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien regresi variabel penyusunan anggaran
sebesar 0,338 dan probabilitas sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi 5% maka koefisien

tersebut signifikan karena p 0,000 < 0,05.
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Nilai R Square pada persamaan regresi pertama sebesar 0,348 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel penyusunan anggaran berpengaruh terhadap variabel kinerja aparat pemerintah

daerah sebesar 34,8%.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hipotesis pertama dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif secara signifikan

terhadap kinerja aparat pemerintah daerah didukung.

Apabila setiap pegawai eslon 111 dan eslon 1V yang bekerja di lingkungan pemerintah
Kota Yogyakarta dan mengikuti penyusunan anggaran secara baik seperti memberikan usulan,
melakukan kontribusi dan memberikan pendapat tentang penyusunan anggaran, maka akan
meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah dan begitu sebaliknya. Dalam hal tersebut
dapat diartikan bahwa semakin tinggi penyusunan anggaran maka akan meningkatkan kinerja

aparat pemerintah daerah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syukri et al.
(2019), Hazmi (2014) serta Andriyani dan Putri (2019) yang membuktikan bahwa penyusunan

anggaran berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

b. Hasil uji hipotesis kedua

Pada tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien regresi variabel budaya organisasi sebagai
variabel moderasi 0,419 dan probabilitas sebesar 0,001. Pada tingkat signifikansi 5% maka

koefisien tersebut signifikan karena p 0,001 < 0,05.

Nilai R Square pada persamaan regresi pertama sebesar 0,348 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel penyusunan anggaran berpengaruh terhadap variabel kinerja aparat pemerintah

daerah sebesar 34,8%. Setelah adanya variabel budaya organisasi sebagai variabel moderasi
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pada persamaan regresi kedua, maka nilai R Square tersebut meningkat menjadi 0,576 atau
57,6%. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan variabel budaya organisasi sebagai
variabel moderasi dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh variabel penyusunan

anggaran terhadap variabel kinerja aparat pemerintah daerah.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hipotesis kedua dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa budaya organisasi dapat memperkuat hubungan antara partisipasi

penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah

Apabila setiap pegawai eslon Il dan eslon 1V yang bekerja di lingkungan Pemerintah
Kota Yogyakarta dan mengikuti penyusunan anggaran secara baik dengan memperkuat budaya
organisasi seperti memberikan inovasi, berorientasi pada tim, dan berdiskusi, maka akan
meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah dan begitu sebaliknya. Dalam hal tersebut
dapat diartikan bahwa semakin tinggi penyusunan anggaran dalam budaya organisasi maka

akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Afdalul dan Nur
(2018) dan Haitamy et al. (2018) yang membuktikan bahwa pengaruh budaya organisasi
memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat

pemerintah daerah.

c. Hasil uji hipotesis ketiga

Pada tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien regresi variabel motivasi sebagai variabel
moderasi 0,518 dan probabilitas sebesar 0,004. Pada tingkat signifikansi 5% maka koefisien

tersebut signifikan karena p 0,004 < 0,05.

Nilai R Square pada persamaan regresi pertama sebesar 0,348 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel penyusunan anggaran berpengaruh terhadap variabel kinerja aparat pemerintah

daerah sebesar 34,8%. Setelah adanya variabel motivasi sebagai variabel moderasi pada
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persamaan regresi ketiga, maka nilai R Square tersebut meningkat menjadi 0,435 atau 43,5%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan variabel motivasi sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat atau meningkatkan pengaruh variabel penyusunan anggaran terhadap variabel

Kinerja aparat pemerintah daerah.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa motivasi dapat memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan

anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Apabila setiap pegawai eslon Il dan eslon 1V yang bekerja di lingkungan pemerintah
Kota Yogyakarta dan mengikuti penyusunan anggaran secara baik dengan memperkuat
motivasi seperti, upah yang layak, suasana kerja yang nyaman dan kesempatan untuk maju
berkarir, maka akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah dan begitu sebaliknya.
Dalam hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi penyusunan anggaran dalam motivasi

maka akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suci et al.
(2019) yang membuktikan bahwa pengaruh motivasi memperkuat hubungan antara partisipasi

penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
d. Hasil uji hipotesis keempat

Pada tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien regresi variabel job relevant information
sebagai variabel moderasi 0,366 dan probabilitas sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi 5%

maka koefisien tersebut signifikan karena p 0,000 < 0,05.

Nilai R Square pada persamaan regresi pertama sebesar 0,348 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel penyusunan anggaran berpengaruh terhadap variabel kinerja aparat pemerintah
daerah sebesar 34,8%. Setelah adanya variabel job relevant information sebagai variabel

moderasi pada persamaan regresi keempat, maka nilai R Square tersebut meningkat menjadi
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0,589 atau 58,9%%. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan variabel job relevant
information sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh

variabel penyusunan anggaran terhadap variabel kinerja aparat pemerintah daerah.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hipotesis kedua dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa job relevant information dapat memperkuat hubungan antara partisipasi

penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Apabila setiap pegawai eslon 111 dan eslon 1V yang bekerja di lingkungan pemerintah
Kota Yogyakarta dan mengikuti penyusunan anggaran secara baik dengan memperkuat job
relevant information seperti, ketersediaan informasi, kejelasan informasi, dan kebutuhan
informasi yang memadai, maka akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah dan
begitu sebaliknya. Dalam hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi penyusunan
anggaran dalam job relevant information maka akan meningkatkan kinerja aparat pemerintah

daerah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yani (2017) dan
Hazmi (2014) yang membuktikan bahwa pengaruh job relevant information memperkuat

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
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Tabel 4.14

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis p Sig. R Square | Kesimpulan

H1 | Partisipasi penyusunan anggaran | 0,338 | 0,000 0,348 Hipotesis
berpengaruh  positif  terhadap didukung data
Kinerja aparat pemerintah daerah

H2 | Budaya Organisasi memperkuat | 0,419 | 0,001 0,576 Hipotesis
hubungan antara partisipasi didukung data
penyusunan anggaran terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah

H3 | Motivasi memperkuat hubungan | 0,518 | 0,004 0,435 Hipotesis
antara  partisipasi  penyusunan didukung data
anggaran terhadap Kinerja aparat
pemerintah daerah

H4 | Job Relevant Information | 0,366 | 0,000 0,589 Hipotesis

memperkuat  hubungan  antara
partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah

didukung data

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada Bab IV,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel penyusunan anggaran berpengaruh

positif secara signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penyusunan anggaran, maka kinerja aparat
pemerintah daerah juga akan mengalami peningkatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memperkuat
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya
organisasi, maka memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah juga akan semakin
meningkat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi memperkuat hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi, maka
memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah juga akan meningkat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel job relevant information
memperkuat hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi job

relevant information, maka memperkuat hubungan antara partisipasi
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penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat pemerintah daerah juga akan
meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat disempurnakan

pada penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer
berupa kuesioner, sehingga ada kemungkinan bahwa responden tidak
bersungguh-sungguh dalam mengisi kuesioner penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 (tiga) variabel moderasi, yaitu budaya
organisasi, motivasi, dan job relevant information. Sehingga masih banyak
variabel-variabel lain yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disarankan:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode wawancara sehingga
para responden dapat memberikan informasi yang sebenar-benarnya dan
dengan sungguh-sungguh.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah variabel moderasi yang
tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti kepercayaan, pemahaman peraturan,
pengaruh kebiasaan, kualitas layanan, dan sebagainya.

54 Implikasi Penelitian

1. Bagi Pegawai
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan motivasi untuk setiap pegawai
dan organisasi perangkat daerah agar mempertahankan opini wajar tanpa

pengecualian dengan meningkatnya rasa ikut memiliki. Dengan adanya rasa
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ikut memiliki tersebut, akan merasakan bahwa opini wajar tanpa pengecualian
merupakan prestasi dan kebanggaan bersama.

. Bagi Pemerintah Daerah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan yang
penting bagi para pengelola keuangan daerah bahwa pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran terhadap Kinerja aparat pemerintah daerah akan
mempengaruhi Kinerja pemerintah daerah. Dengan adanya budaya organisasi,
motivasi, dan job relevant information dalam partisipasi penyusunan anggaran
sehingga dapat meningkatkan kinerja pemerintah daerah dalam meningkatkan
pelayanan kinerja kepada masyarakat. Dengan pengoptimalan terus menerus
dalam partisipasi penyusunan anggaran maka kesenjangan anggaran dapat

dihindari dan kinerja aparat pemerintah daerah makin optimal.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :
2. Usia :0<25 025-35
036-50 051-60
Jenis Kelamin : 0 Priao Wanita
3. Pendidikan Terakhir : oS3 o S2;S1 oD3  oLain-lain
4. Jabatan : oKepala Dinas/Kepala Bagian
oKabid/Kabag/Sekertaris
oLain-lain, .............
5. Lama Bekerja : 0<1 Tahun
al-5 Tahun
06-10 Tahun
0>10 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah seluruh pertanyaan yang tersedia, sehingga tidak ada pertanyaan yang tidak
terjawab. Berikan tanda () pada salah satu kolom pilihan yang tersedia dibawah ini dengan

kondisi Anda Bapak/Ibuk yang sebenarnya.
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Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

1) KINERJA APARAT PEMERINTAH DAERAH

No

Pernyataan

Sangat

Tidak

Setuju
1)

Tidak
Setuju
)

Setuju

©)

Sangat
Setuju
(4)

Pencapaian  target  kinerja
kegiatan saya telah sesuai
dengan program yang telah
ditetapkan.

Hasil pelaksanaan kegiatan saya
telah sesuai dengan program
yang telah ditetapkan.

Adanya  sistem  akuntansi
keuangan baik yang berbasis
komputer  maupun  manual
mapun mendorong saya dalam
penyusunan laporan keuangan
sehingga dapat terselesaikan
secara tepat waktu.

Hasil kegiatan yang saya
lakukan mempunyai damak
positif terhadap kehidupan
masyarakat.

2) PENYUSUNAN ANGGARAN

No

Pernyataan

Sangat

Tidak

Setuju
1)

Tidak
Setuju
)

Setuju

)

Sangat
Setuju
(4)

Saya terlibat dalam penyusunan
ataupun pelaksanaan anggaran di
wilayah pertanggungjawaban
saya.
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Pimpinan saya selalu
memberikan alasan yang masuk
akal ketika merevisi anggaran
yang saya susun.

Saya sering menyatakan pendapat
dan usulan dalam  diskusi
penyusunan ataupun pelaksanaan
anggaran.

Saya mempunyai pengaruh dalam
penentuan jumlah akhir dari

anggaran wilayah
pertanggungjawaban saya.
Kontribusi saya terhadap

pertanggungjawaban saya sangat
penting.

Pimpinan sering meminta
pendapat atau usulan saya selama
Rencana Kegiatan Anggaran
(RKA) disusun dan ditetapkan.
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3) BUDAYA ORGANISASI

No Pernyataan Sangat
Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1) ) (©) (4)

Inovasi dan Pengambilan Keputusan

1. | Saya didorong untuk mempunyai
inisiatif ~ dalam  mengerjakan
pekerjaan.

2. | Saya didorong untuk berfikir
kreatif ~ dalam mengerjakan
pekerjaan saya.

3. | Saya diberi kepercayaan
sepenuhnya dalam menyelesaikan
pekerjaan.

4. | Saya dapat mengambil keputusan
yang terbaik bagi banyak orang
dalam melakukan sesuatu
pekerjaan yang telah diberikan

5. | Keputusan yang saya buat dengan
cara berdiskusi.

6. | Saya siap mengambil resiko dalam

melakukan pekerjaan.

Perhatian pada rincian

7. | Saya dituntut menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat.

8. | Saya dituntut menyelesaikan
pekerjaan dengan akurat.

9. | Organisasi memotivasi saya untuk

lebih perhatian terhadap detail
dalam melakukan pekerjaan.

Orientasi pada hasil

10.

Saya senantiasa bekerja dengan
menekankan hasil maksimal.

11.

Saya terus mengembangkan diri
untuk mendapatkan hasil yang
optimal dalam menyelesaikan
pekerjaan.

12.

Saya Dberusaha meningkatkan
keefektifan kerja guna
memperoleh hasil yang lebih baik.
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No Pernyataan Sangat
Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1) ) ®) (4)
13. | Saya senantiasa  memikirkan
bagaimana menyelesaikan dengan
cepat dan hasil yang baik.
14. | Saya menekankan pada hasil, tapi

juga proses usaha untuk mencapai
hasil yang optimal.

Orientasi pada orang

15.

Saya  berusaha
pekerjaan  dengan
sungguh.

mengerjakan
sungguh-

16.

Saya termotivasi menjadi
karyawan yang baik dengan
mengisi  jam  kerja  untuk
menyelesaikan semua pekerjaan

yang ada.

17.

Organisasi memotivasi saya untuk
aktif mengambil kesempatan atau
peluang yang ada.

18.

Saya merasa senang dengan
pekerjaan yang saya tekuni karena
dapat memberikan manfaat bagi
organisasi yang memotivasi saya
dalam bekerja.

19.

Saya bekerja sesuai dengan target
yang telah ditentukan.

Orientasi pada tim

20.

Saya memahami struktur
organisasi yang ada di kantor.

21.

Saya berusaha menjalin kerjasama
dengan anggota satuan kerja lain
untuk meningkatkan hasil yang
terbaik bagi perusahaan.

22.

Saya berusaha saling menolong
antar sesama anggota satuan kerja
mapupun satuan kerja lainnya bila
ada yang mengalami kesulitan.

23.

Saya dituntut menjadi anggota
satuan kerja yang kompak dan
handal dalam menjalankan
pekerjaan untuk mendapatkan
hasil yang maksimal.

Agresivitas
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No Pernyataan Sangat
Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
(1) (2) ®3) (4)
24. | Saya dituntut untuk bekerja giat
dalam melaksanakan tugas yang
sudah menjadi tanggungjawab
saya.
25. | Saya senantiasa datang tepat pada
waktunya dan disiplin waktu agar
pekerjaan terselesaikan dengan
baik.
26. | Saya melakukan persaingan yang
sehat antar pegawai dalam
melakukan pekerjaan.
Kemantapan
27. | Saya merasakan ketenangan dan
keikhlasan  dalam  melakukan
aktivitas kerja.
28. | Saya merasa dihargai dan bukan
sebagai alat untuk memperoleh
keuntungan sehingga terwujudnya
lingkungan Kkerja yang baik.
29. | Saya merasa nyaman dengan
kondisi organisasi.
4) MOTIVASI
No Pernyataan Sangat
Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1) 2) 3) (4)

Upah yang layak

1. | Saya merasa gaji perbulan yang
diterima sekarang sesuai dengan
kebutuhan saya.

2. | Selain gaji tetap, saya menerima
intensif dalam bentuk uang.

3. | Selain gaji tetap, saya menerima
intensif dalam bentuk barang.

4. | Saya menerima bonus walapun
berprestasi dalam bekerja.

5. | Saya menerima jaminan kesehatan

kerja yang memadai

Suasana kerja
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No Pernyataan Sangat
Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1) ) ®) (4)
6. | Suasana lingkungan kerja saya
nyaman.
7. | Pekerjaan saya tidak menyebabkan
saya stress.
8. | Ketersediaan peralatan yang ada
dikantor memadai untuk
menunjang pekerjaan saya.
9. | Suasana lingkungan kerja saya

memiliki
menyenangkan.

suasana yang

Kesempatan untuk maju

10. | Saya mendapatkan kesempatan
untuk pelatihan tingkat lanjut pada
bidang pekerjaan saya.

11. | Saya mendapatkan kesempatan
untuk belajar hal-hal baru.

12. | Saya mendapatkan kesempatan
untuk promosi Karir.

13. | Bekerja di Instansi ini membuat
saya dapat mengembangkan
keterampilan dan kemampuan.

14. | Jenjang karir di Instansi ini jelas.

Pengakuan atas prestasi

15. | Saya merasakan dorongan untuk
selalu mempertahankan prestasi
kerja yang telah saya raih.

16. | Saya diberikan kenaikan pangkat
berdasarkan prestasi kerja saya.

17. | Saya diperhatikan oleh atasan
apabila berprestasi.

18. | Saya diberi  pujian apabila

berprestasi oleh atasan saya.
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5) JOB RELEVANT INFORMATION

No

Pernyataan

Sangat

Tidak

Setuju
1)

Tidak
Setuju
)

Setuju

3)

Sangat
Setuju
(4)

Saya selalu merasa jelas tentang
informasi yang diperlukan untuk
melakukan tugas atau pekerjaan
saya.

Saya memiliki informasi yang
cukup untuk membuat keputusan
yang optimal demi tercapainya
tujuan aktivitas saya.

Informasi  yang  dibutuhkan

tersedia ketika diminta.

Saya dapat memperoleh informasi
strategik yang diperlukan untuk
mengevaluasi keputusan.

Saya selalu mencari informasi
yang tepat untuk mendukung
keputusan yang akan saya buat.
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LAMPIRAN 2
TABULASI DATA KUESIONER

X1
3.00
3.00
2.83
3.67
3.00
3.00
3.17
3.33
3.33
4.00
2.83
2.50
2.17
4.00
3.00
2.83
2.33
2.33
3.00
3.00

Penyusunan Anggaran (X1)
4

Resp

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

X1

2.83
2.83
1.67
3.00
3.00
3.33
2.50
3.00
3.00
2.83
1.50
1.67
3.00
3.17
4.00
3.00
3.00
3.50
3.50
3.33

Penyusunan Anggaran (X1)
4

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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X1

3.00
3.00
2.50
3.00
2.83
3.00
3.33
3.33
2.83
2.67
2.83
2.67
3.33
3.00
3.00
3.50
3.00
2.67
2.83
2.83

Penyusunan Anggaran (X1)

Resp

61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73

74
75
76

77
78
79
80

X1

3.17
3.50
3.33
3.00
3.33
2.50
4.00
3.00
3.00
2.00
2.17
3.50
3.00
2.83
3.00
3.50
3.33
2.83
2.83
2.83

Penyusunan Anggaran (X1)
4

Resp

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

82
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X1

1.67
3.00
1.67
3.00
3.17
4.00
3.00
3.50
3.33
2.83
2.83
2.83
3.00
3.33
3.33
2.83
2.67
3.33
2.50
4.00
3.00
3.00

Penyusunan Anggaran (X1)
4

Resp

81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
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X2

3.03
3.00
3.31
3.00
3.00
3.48
3.00
3.00
3.00
2.97
3.55
3.28
3.10
3.62
3.93
3.10
3.00
3.83
3.83
3.34

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
3
3
4
4
3

Budaya Organisasi (X2)
1/2|3|4/5|/6|7(8[9|10|11|12 13|14 |15|16(17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 28|29

313|13(3[3|3(3[3|3|3

3/3|3|3[3|3|3|3|3|3

3/3[3[3[3[3[4(4|3]| 4
313|13(3[3|3(3[3|3|3

313|13(3[3|3(3[3|3|3

41413[3|3|3|4]|4|3]| 3

313(13(3[3|3(3[3|3|3

313|13(3[3|3(3[3|3|3

3/3|3[3[3[3|3|3|3|3

3/3|3[3[3[3|3|3|3|3

3/3[4[3[3[3[4]4|3]| 4
3/3[3[3[3[3(4]4|3]| 4
3/3[3[3[3[3[3|3|3]| 4

41414134333 |3| 4

414141343444 4

3/4/3|3[3[3|3|3|3|3

3133|333 |3|3|3|3

3|13(4(3|4|4|3(4|4)| 4

414(414|4/4/3|3|4|3

3/3|13|3[3[3|3|3|3|3

Resp

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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X2

3.00
3.00
2.97
3.21
3.97
3.41
3.38
3.24
3.31
3.76
2.93
3.76
2.93
3.97
3.00
3.00
2.90
3.00
3.24
3.72

3
3
3
4
4
4
4
3
4
4
3
4
3
4
3
3
3
3
3
4

Budaya Organisasi (X2)
1/2|3|4/5|/6|7(8[9|10|11|12 13|14 |15|16(17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 28|29

313|13(3[3|3(3[3|3|3

3/3|3|3[3|3|3|3|3|3

3/3[3[2|3[3|3|3|3]| 3
3|13(3(4(3|3|3[3|4)| 4
4141414144144 |14| 4

41413[3|3|3|4]|4|3]| 3

313(4(3[4|3(4|3|3|3

313|13(3[3|3(3[3|3|3

3/3|3|3[3|3|3|3[3] 4

414(413|4|3(4|4|3| 4

313(13(3(3|2(3[3|3|3

41413|4|3|4|3|3|3]| 4

3/3[3[2|3|3|3|3|3]| 3
41414144444 ]14] 4

313(13(3[3|3(3[3|3]|3

3133|333 |3|3|3|3

3/3[3[2|2|2|3|3|3]| 3
3/3[3[3[3[3[3[3[3] 3

3/3|13[3[3[3|3|3|3|3

3|4 144|444 (4|4)| 4

Resp

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40
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X2

3.52
3.00
3.03
3.41
3.14
3.00
4.00
3.10
3.00
3.00
2.97
3.45
3.34
2.90
3.00
3.17
3.17
3.00
3.45
3.45

3
3
3
4
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
4

Budaya Organisasi (X2)
1/2|3|4/5|/6|7(8[9|10|11|12 13|14 |15|16(17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 28|29

3|13/4(3[4|3(3[3|3|3

3/3|3|3[3|3|3|3|3|3

3/3|13[3[3|3|3|3|3|3

414(413|3|3[3[3|3|3

414(3[3|4/3[3[3|3|3

3/3|3|3[3[3|3|3|3|3

4141414144444/ 4

3/3[3[3[3[3[3|3|3]| 4
3/3[{3[3|3[3[3|3|3]| 3

3/3|3[3[3[3|3|3|3|3

313(13(3(3|2(3[3|3|3

3/3[4(4|3[4(4|4|3]| 3
3/3[3[3[3[3[3|3|3]| 4
313(13(2(3|3|3[3|3]| 2

313(13(3[3|3(3[3|3]|3

3/4[4[4|3[3[3|3|3]| 3

3/3[/4(3[4[3[3|3|3]| 4

313(13(3[3|3(3[3|3]|3

4141312333 |3|4]| 3

41413[|2|3[3[3|3|4]| 3

Resp

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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X2

3.24
3.14
2.93
3.00
2.83
3.34
3.31
3.31
3.14
3.14
3.00
3.00
3.83
3.00
3.00
3.83
3.00
3.17
3.03
3.00

4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
3
3

Budaya Organisasi (X2)
1/2|3{4(5|/6|7(8[9|10|11|12 13|14 |15|16(17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 28|29

3/3[/4[3[3[3[4]/4|3]| 4

3443|433 |3|3]| 3

31312(3(3|2(3[3|3|3

3/3|13|3[3[3|3|3|3|3

3/3[3[2|3[2|3|3|3]| 2

3|14(3(3[4|3|4(4|4)| 4
313(13(3[4|3(4]4]|3| 3
3/3[3[4|3[4[4|3|3]| 3
313(13(3[3|3|3[|3|3| 4
31313(3[3|3(3[3|3|3

3/3|3[3[3[3|3|3|3|3

3/3|13[3[3[3|3|3|3|3

4141414134143 |3| 4

313|13(3[3|3(3[3|3]|3

3133|333 |3|3|3|3

4141414144144 |4| 4

313|13(3[3|3(3[3|3]|3

3133|323 |3|3|3|3
3133|333 |3|3|3|3

313|13(3[3|3(3[3|3]|3

Resp

61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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X2

3.31
3.00
3.28
3.10
3.62
3.93
3.10
3.17
3.17
3.00
3.45
3.45
3.34
3.31
3.31
3.14
3.14
3.14
3.00
4.00
3.10
3.00

3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3

Budaya Organisasi (X2)
1/2|3|4/5|/6|7(8[9|10|11|12 13|14 |15|16(17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 28|29

3/3[3[3[3[3[(4(4|3]| 4
3/3[3[3|3[3[3|3|3]| 3

3/3[3[3[3[3[4(4|3]| 4
313(3(3[3|3|3[3|3| 4

41414134333 |3| 4

414(413|4|3|4|4|4| 4

3141333 |3(3[3|3|3

3|14/41413|3(3[3|3| 3

3/3[/4(3[4[3[3|3|3]| 4

3/3|3[3[3[3|3|3|3|3

4141312333343

4141312333 |3|4]| 3

3/4[3[3[4[3[|4]4]4] 4
313|3(3[4|3(4]4|3| 3
313|3(4(3|4(4|3|3| 3
3/3[3[3[3[3[3|3|3]| 4
3/3[3[3|3[3[3|3|3]| 3

414(3[3|4/3[3[3|3|3

3/3|13[3[3[3|3|3|3|3

313(13(3[3|3|3[3|3| 4

Resp

81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100 (444|414 |414|4|4| 4

101

102 {3|13(3[3|3|3(3[3|3|3
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X3

2.89
2.83
2.83
2.89
2.78
3.22
3.00
2.89
3.56
2.89
2.78
2.94
2.50
2.89
2.94
2.61
2.83
2.89
2.67
3.83
3.06
2.89

18

17

16

15

14

13

Motivasi (X3)
12

11

10

Resp

81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
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X4

2.6

3.2

Job Relevant Information (X4)

Resp

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

X4

2.6

3.2
3.6

3.4

Job Relevant Information (X4)

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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X4

3.4

3.6

2.6

3.6

2.6

2.6

Job Relevant Information (X4)

Resp

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73

74
75
76

77
78
79
80

X4

3.2

2.8

2.6

3.6

3.2

Job Relevant Information (X4)

Resp

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57

58
59
60
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X4

3.2

3.6

3.6

2.6

3.6

Job Relevant Information (X4)

Resp

81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
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3.00
3.00
3.00
3.71
4.00
3.00
3.14
3.57
3.00
3.86
3.00
3.00
3.29
3.57
3.14
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah ()

Resp

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34

35

36
37

38
39
40

3.14
3.00
3.00
3.00
3.00
3.57
3.00
3.00
3.00
3.00
3.14
3.00
3.00
3.00
4.00
3.29
3.00
4.00
3.29
3.29

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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3.29
3.00
3.00
3.00
3.14
3.57
3.14
3.14
3.00
3.00
3.14
3.00
3.43
3.00
3.00
3.14
3.00
2.86
3.14
3.00

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (YY)

Resp

61

62

63

64
65

66

67

68

69

70

71

72

73

74
75
76

7

78
79

80

3.29
3.00
3.00
3.14
3.57
3.00
4.00
3.00
3.29
3.00
2.86
3.43
3.14
3.14
3.00
3.14
3.14
3.00
3.00
3.00

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)

Resp

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

99



3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
4.00
3.29
3.14
3.14
3.00
3.00
3.00
3.57
3.14
3.14
3.00
3.00
3.57
3.00
4.00
3.00
3.29

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)

Resp

81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

100



LAMPIRAN 3
KARAKTERISTIK RESPONDEN
A. Usia

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
<25 2 2%
25-35 24 23.5%
36-50 58 56.9%
51-60 18 17.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

B. Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 32 31.4%
Perempuan 70 68.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020
C. Pendidikan Terakhir

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terkahir

Pendidikan Terakhir | Jumlah Presentase
S3 0 0%
S2 dan S1 89 87.3%
D3 11 10.7%
Lain-lain 2 2%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

D. Jabatan

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Presentase
Kepala Dinas 2 2.0%
Sekertaris 3 2.9%
Kepala Bagian 8 7.8%
Kepala Bidang 6 5.9%
Bendahara Umum 2 2.0%
Bendahara Keuangan 1 1.0%
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Jabatan Jumlah Presentase
Bendahara Pengeluaran 2 2.0%
Analisis Kelembagaan 4 3.9%
Analisis Keuangan 9 8.8%
Analisis Perencanaan 7 6.9%
Analisis Bidang Pembangunan 2 2.0%
Analisis PEP 1 1.0%
Staf Bidang Kepegawaian 4 3.9%
Staf Umum 8 7.8%
Staf Keuangan 13 12.7%
Staf Perencanaan 5 4.9%
Staf Pembangunan 6 5.9%
Staf Pengolahan Data 4 3.9%
Tenaga Teknis Bagian Keuangan 9 8.8%
Tenaga Teknis Bagian Umum 3 2.9%
Tenaga Teknis Bagian Organisasi 2 2.0%
Verfikator Keuangan 1 1.0%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020

E. Lama Bekerja

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Presentase
<1 Tahun 3 2.9%
1-5 Tahun 5 4.9%

6-10 Tahun 24 23.5%
>10 Tahun 70 68.6%
Total 102 100%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2020
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LAMPIRAN 4
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Penyusunan Anggaran 102 2 4 2.98 494
Budaya Organisasi 102 3 4 3.24 301
Motivasi 102 2 4 2.93 223
Job Relevant 102 2 4 3.06 442
Information
Kinerja Aparat 102 3 4 3.17 283
Pemerintah Daerah
Valid N (listwise) 102
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A. Penyusunan Anggaran (X1)

LAMPIRAN 5
HASIL UJI VALIDASI

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 [Total X1
X1.1 Pearson 1| .643™| 558™| .564™| .553™| .585" .804™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
X1.2 Pearson 643™ 1| 4667 .500™| .394™| .469™ 707"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
X1.3 Pearson 558" | .466™ 1| 5337| 569™| .779™ .809™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
X1.4 Pearson 564" 500" | .533" 1| .674™| .668™ .834™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
X1.5 Pearson 5537 .394™| 5697| 6747 1| .621™ 789"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
X1.6 Pearson 5857 .469™| .779™| .6687| .621™ 1 866"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102
Total X1 Pearson 804" | .707"| .809™| .834™| .789™| .866 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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B. Budaya Organisasi (X2)

Corre
lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]X[X][X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2. (2. |2. |2. |2 |2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9([10]11(12]13|14[15]|16(17]18(19]20|21|22]|23(24(25|26]|27|28]29
X2.1 Pearson| 1| .8| .4| .1| .4| .3|.2|.2| 5| .2|.7| .6| .4| 5| .5| 5| .5|.6| .5|.6| .5|.3|.462( 5| 6| .2| 4| .4]| .36| .7
Correlat 2(17|34(31(62(95(87(33(53|12(21]99|39|18|82(59|39(22|73|55]|24 “15(23]|79]|23|84| 17| 28
ion
Sig. (2- 0of .of.1f.o| .0| .0|] .0| .0| .0| .0| .O| .0 .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0f.000( .0| .0| .0| .0| .0f.00] .0
tailed) 00/00|80|00|00|03|03|00|10(00|00(00|00|00O|00|00O[00|00(00]|00|01 00| 00| 04(00(00| Of00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]10|10(102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.2 Pearson] .8( 1| .4 .2] .4( .3] .3 .3] .5 .2| .5| .5| 5| 4| 4] 4| .4| .6| .4| .6| .4| .2| .356( .4| 4| .3| .2| .3| .24| .6
Correlat | 12 79|34|96|47|14121|77|53(88|95([28|56(08|40|86(15|94(30|95(13 “104190[01|99|68| 47|69
ion
Sig.(2- 1.0 0| .of .o .ol .0|.0|.O|.O| .O|.O|.Of.0|.0f.0|.O|.O|.O|.Of.0O|.Of.000f.0|.0O|.O| .O|.Of.01].0
tailed) |00 00|/18|00|00|01|01|00|10(00|00f00|00(0OO|00|0O0Of00O|00(00|00|31 00| 00| 02(02(00| 4|00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10]|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.3 Pearson| .4| .4| 1| .4| 6| .4| .3| .3| .3| 4| 5| 4| 4| 4| .3| 5| .3| .4| 6| .6]| .5 .4| .544| .3| .2| 3| 4| 5| 42| .6
Correlat | 17|79 37|17|85|97199|53|25(79|46(31|19|06|69|86(63]|24(37|21|51 ™149(89|64|81|55| 47|98
ion
Sig.(2-1.0] .0 0| .o| .ol .0|.0|.0| .0 .O| .O| .Of.O|.Of.0O|.O|.O|.O|.Of.0O|.Of.000f.0|.0O|.0O| .O| .Of.00|.0
tailed) |00(00 00|00|00|00|00|00|0O0O|00|0O0f(00O|0O0(02]|00|00[00|00(00]|00(00 00| 03(00f00|00| 0Of00
N 10(10|10|10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]|10|10(102]|10
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
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Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10|11(12]13(14|15|16(17]18(19]20(21|22]|23(24(25|26|27]|28|29| 2
X2.4 Pearson | .1{ .2| 4| 1| .2| .6| .3|.2|.1| .3 .2| .1| .1| .2| .1| .4| .2| .2| .3| .3| .2| .3| .465| .2 -| .3| .3| .3|.30| 4
Correlat | 34|34 |37 99168|96|75|64|73[04194(89]|16(43|01|05(44|50(12|36|83 39| .0|46|60[65| 87|59
ion | S e | e | e | e o | * o | x| x| e | Ten | T x| e “Lo2] = | = e
Sig.(2- 1 .1] .0{ .0 0| .0|.0|.0|.1] .0l .0|] .0| .0Of.0O|.1f.0|] .0| .O| .O|.Of.0O|.Of.000f .0 .9|.0| .0|] .0f.00]|.0
tailed) ]80(18|00 02100|00|05|00|00(40|51(57|29(51|00|39(13|00(01]17(00 16(81(00(00|00| 2|00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X25 Pearson] .4 4] .6(.2] 1| .3| .4 4] .4( .3| .3| .3| .3| .1| .2| 4| .2| .2| .4| 4| 4| 4| .464| 3| 5| 4| 4| 4| .27| .6
Correlat | 311961799 79]114165|80|99(98|69|55|67|93|16|88(87|70(21|12|28 “169]20]10|36|98| 07| 18
ion
Sig.(2- ] .0] .0{ .0|] .0 .0l .0|.0|.0| .0| .O| .O| .0 .O| .Of.0O| .O|.O|].O|.Of.O|.Of.000f.0| .O| .O| .0| .Of.00]|.0
tailed) ]00|00|00|02 00|00|00|00|00(00|00{00|93(03]|00|03(03|00(00]|00|00 00|00(00f00|00| 600
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.6 Pearson| .3( .3| .4| 6] .3 1| .4( 3| .4| .3| 4| 4| 4| 4| 3| 5| .4| 4| .3| .4| .4| .4| 565 5| .2| 4| 4| 4] .39| .6
Correlat | 62|47|85|68|79 34152|25|59(24|07(51|70(19|04|57(15|25(86|80|63 ™l12189|03|58|76| 77| 61
ion
Sig.(2- | .0] .0 .0] .0| .0 .0|.0|.0| .0| .0|] .O| .0 .0O|.Of.0O|.O|.O|].O|.Of.O|.Of.000f.0O| .O|.O| .O|] .Of.00|.0
tailed) |00|00|00|00 (00 00|00|00|00O|0O0|0O0f0O0O|0O0O(0O1]|00|00O[00|01[00]|00(00 00| 03|00f00f(00| Of00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10| 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.7 Pearson| .2| .3| .3| .3| .4| 4| 1| .8| .3| 4| .3| .3| 4| 4| .4| 3| .2| .1| .3| .3| .4| 5| .479| 6| 4| .2| .2| .4]| .29| .6
Correlat | 95114979614 | 34 69|42|54(63|79|62|45|57(91|64(95|34(32|06|72 ™129]141|06]|98|20| 87| 24
ion
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Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10]11(12]13|14[15]|16(17]18(19|20|21|22]|23(24(25|26]|27|28]29
Sig.(2- |1 .0] .0| .0| .0 .0| .0 .0f .0 .0| .0f .0| .0 .O] .O| .O| .O|.Of.O| .O|.O|].O|.000| .0| .O] .0 .0f.0Of.00f.0
tailed) ]03[01|{00|00(00|00 00/00|00(00|00|00|00|00(00|07|50|{01|01|{00]|00 00| 00|37(02(00| 2[00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.8 Pearson | .2| .3| .3|.2| .4| .3| .8| 1| 4| 5| 3| 4| 5| 4| 5| 4| .2| .2| .3|.2]| .3| .5|.440| 5| 4| .2| .2| .3]| .28| .6
Correlat | 87121(99|75|65(52(69 51116(68|40|27|15|37|43|46(46|24(42|83|49 96| 61|74|84(98| 47|29
ion
Sig.(2- |1 .0| .0 .0] .0| .0 .0|] .0 0| .0| .0l .0| .0 .O] .O| .0l .0| .0 .0] .O| .O|] .0|.000| .0| .0|] .0 .0f .0|.00| .0
tailed) ]03[01|00|05({00|00(00 00|00(00|00|/00|00|00[00|13|13|01|14(00]|00 00| 00| 050400 4|00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10|(10(10|10|10{10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.9 Pearson | .5 .5| .3|.1| .4| 4| .3| 4| 1| 3| 6| .6 .6] 4| 4| .3| .6] .5| .3| .4 .3| .2|.301| 5| 4| .4| .3| .4]| .32| .6
Correlat | 33| 77|53|64|80(25(42(51 59126(51|35(/09|71|75({06{50(09[91]|95(31 “135|69(40|94(33| 77| 69
ion
Sig.(2- | .0| .0f .0|] .1| .0| .0| .0f .0 0| .0| .0 .0| .0 .O| .O| .O] .O|.Of.O| .Of.O|.002| .0 .Of.O| .O|.0O|.00| .0
tailed) |00|00|00|00(00|00(00]|00 00|00(00|00|00|00|00(00|00(02]|00|00]20 0o|o00|00f00f00| 1f00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f(10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.10 Pearson | .2| .2| 4| .3| .3| .3| .4| 5| .3| 1| 4| 5| 5| 4| 4| .3| .3| .3| .2| .2| .2| .3|.312| .3| .2| .3| .4| .3| 41| 5
Correlat | 53|53[25(73(99(59(54 (1659 79|72(54(85|73]91|36(72|92(65|74|86 ™|55|80|21]|14|84| 4|97
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0|] .0| .0| .0] .0 .0] .0 0| .0| .0f.0| .0f.0| .O| .O|.O|.Of.O|.Ol.OOLf.O| .0| .0| .0|] .0f.00] .0
tailed) ]10/10|{00|00({00|00|00|00|00 00|00(00|00|00|00|01[00|03[07]|05(00 00| 04| 010000 Of00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
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Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10|11(12]13(14|15|16(17]18(19]20(21|22]|23(24(25|26|27]|28|29| 2
X2.11 Pearson | .7| .5| .5( .2| .3| .4| .3| .3| .6| 4| 1| .8| .6] .6| 5| .5| .6] .6] .5| .6( .6| .3|.509( .5 .5| .3| .5| 5| .51| .7
Correlat | 12188|79(04|98(24(63(68[26(79 04|37(13|68(99|42|27|43|48(10|62 “109|50|12]|12[36] 2|99
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0 .0| .0 .0| .0| .0 .0| .0l .0] .0| .0 .0] .0 .0|] .0| .0| .0|.000| .0| .0|] .0f .0f .0|.00( .0
tailed) ]00|00{00|40(00|00|00{00|00(00 00|00(00|00(00O|0O0O|0OO|00|0O0[00]00 00| 00|01f{00f(00| Of00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.12 Pearson | .6| .5 .4( .1| .3| .4| .3| .4| .6| 5| .8| 1| .6 5| .6 .5| .5| .5| .4 5] .5 .2] .470| .4 5 .3| .3| .4]| .36] .7
Correlat | 21195(46(94|69(07(79(40(51(72|04 90|23(94|65/00(38|00(11|18|77 “|22]109|04|68|43| 8|38
ion
Sig.(2- | .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0f .0] .0| .0| .0 .0| .0l .0] .0l .0f.0|.0Of.0O| .Of.O|.0O00O|.0f.0Of.0|.O|.O|].00|.O
tailed) |00|00{00|51|{00|00|00({00|00(00]|00 00| 00|{00|00(00|00(00|00|00|05 00| 00| 020000 Of00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.13 Pearson | .4| .5 4| .1| .3| .4| .4| 5| .6| 5| .6| 6| 1| .6] .6( .5| .5 .5]| .3| 4] .4| .3].404| 5( .4( .3| .3| .3| 41| .7
Correlat | 99128|31(89|55(51(62|27(35|54|37(90 85|69(48|40|67|32|45(07|95 ™195|90|54|54|68| 07|37
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0|] .0| .0| .0| .0 .0| .0 .0l .0| .0 .0] .0| .0|] .0|.000| .0| .0| .0 .0f .0|.00( .0
tailed) |00|00{00|57(00|00|00|00|00(00|00]|00 00|00(00|00|00|01]|00(00]|00 00|00(00f00|00| Of00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10| 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.14 Pearson | .5| .4| .4| .2| .1| 4| 4| 4| 4| .4| 6| .5| .6] 1| .5| .4| .4| 5| .3| .5| .5| 4| .430| .6| .3| .2| .3| .3| .35 .6
Correlat | 39|56(19|16|67|70(45(15[09(85]|13|23]|85 33189(88|90|32|08]|40(53 ™|15|77]38|03|83| 67|86
ion
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Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10]11(12]13|14[15]|16(17]18(19|20|21|22]|23(24(25|26]|27|28]29
Sig.(2- | .0| .0| .0f .0|] .0| .0| .0 .0| .0] .0] .0] .0] .0 .0| .0| .0 .0| .0 .0] .0f .0|.000| .0 .0f .0| .0] .0|.00] .0
tailed) ]00|00{00|29(93|00|00({00|00(00|00|00|00 00|00/ 00|00|01({00]|00(00 00|00|16(02(00| 000
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.15 Pearson | 5| .4| .3|.1|.2| .3| .4| 5| 4| 4| 5| 6| .6| .5 1| 5| .3| .4| .3| .4| 4| .4| .518| .6| 5| .3| 4| .4| .35| .7
Correlat | 18| 08|06(43|93(19|57(37[71(73]|68|94|69| 33 28191|54|78|50(94|70 “106|50]|69|07|10| 6|00
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .1| .0 .0| .0 .0| .0| .0| .0|] .0f .0| .0 .0| .0l .0| .0| .0 .0| .0|.000( .0| .0| .0| .0|] .0f.00] .0
tailed) ]00[00|{02|51({03|01(00|00|00(00(00|00|00|00 00| 00|00|00|00|00]|00 00| 00|00f00f00| Of00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10|(10(10|10|10{10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.16 Pearson | .5| .4| .5| 4| 4] .5] .3| .4| .3| .3| 5| 5| 5| 4| 5| 1| 5| .5| .7 .5] .5 .5].619| .4 4| .4| 5| 5| 52| .7
Correlat | 82140(69(01|16(04(91[43[75(91|99(65|48(89] 28 38|82|51|18|64|27 ™|55139]12|25[92| 57| 68
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0 .0| .0 .0|] .0| .0| .0| .0 .0| .0| .O .0| .0| .0 .0| .0f .0|.000| .0 .0f .0| .0|] .0].00| .0
tailed) ]00|00{00|00(00|00|00|00|00(00|00|00|00|00(00 00|00(00|00| 00|00 00| 00|00f00f00| Of00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f(10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.17 Pearson | 5| 4| .3| .2] .2| 4] .2| .2] .6 .3| .6| 5| 5| 4] .3| .5| 1| .6| .4| 5| .5 .2|.337( 5| 4| 4| 4| 4| 43| .6
Correlat | 59186(86|05|88|57(64[46[06(36|42(00|40(88|91]|38 25|76(13|21|68 “|55139(12|32|77| 27| 72
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0 .0 .0| .0 .0| .0| .0 .0|] .0f.001( .0| .0| .0| .0|] .0f.00] .0
tailed) ]00|00{00|39(03|00|07{13|00(01|00|00|00(00(00]|00 00| 00(00|00|06 00| 00| 00f00f00| Of00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2




Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10]11(12]13|14[15]|16(17]18(19|20|21|22]|23(24(25|26]|27|28]29
X2.18 Pearson | .6 .6 4| .2| .2 4] .1| .2| 5| 3| .6| 5| .5 5] .4 5] .6 1| .6| .6] .4( .3].440( .4 .3| .3| .4| .4| .49
Correlat | 39115634487 |15(95(46(50(72|27|38|67|90(54|82|25 37|73(96]|42 “189|16]|62]|39|57| 6™
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0] .0| .0 .0| .0| .0| .0|.000| .0| .0| .0f .0f .0| .00
tailed) |00|00{00|13{03|00|50|13|00({00(00|00|00|00(|00|00]|00 00| 00(00|00 0o|01|00f00f00| O
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10(10|10|10|10|10(10|10|10|10(10|10| 102|10|10]|10|10|10(102
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2
X2.19 Pearson | .5| .4( .6| .3| .4] .3] .3| .3| .3| .2| 5| 4] .3| 3] .3|.7]| .4| 6] 1| .6] .4| .4] .455( .3| .3| .4 .5| .5 .52
Correlat | 22194|24|50|70(25(34(24(09(92]|43(00|32|32|78|51|76]37 24113|23 | 46]43|12|25|92| 5™
ion
Sig.(2- | .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0|] .0 .0| .0 .0| .0| .0f.000f .0 .0| .0| .0] .0f .00
tailed) |00|00{00|00(00|01|01{01|02({03|00|00|{01({01(00|00|00(00 00|00 (00 oojo00|o0fo0f00| O
N 10(10|10|10|10|10|10|10|10|10(10|10(10|10|10|10|10{10|10(10|10|10| 102|10(10|10|10]|10]|102
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2
X2.20 Pearson | .6| .6| .6| .3| .4| .4| .3| .2| .4| .2| 6| 5| .4 5| .4 5] 5| 6] .6 1| .6| .4| .557| .6( .4| .4| .4 .5 .38
Correlat | 73130(37(12|21(86(32(42(91(65|48(11|45(/08|50|18|13|73|24 69 | 46 “104]|53|50|91|90| 2™
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0 .0| .0| .0| .0 .0| .0 .0] .0].000| .0| .0| .0f .0f .0| .00
tailed) ]00|00{00|01(00|00|01{214|00(07|00|00|{00(00|00|00|00(00|00 00|00 0o|jo00f(00f00|00| O
N 10(10|10|10|10|10|10|10|10|10(10|10(10|10|10|10|10(10|10(10|10|10| 102|10(10|10|10]|10]|102
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2
X2.21 Pearson | .5| .4| 5| .2| .4| 4| 4] .3]| .3| .2| .6| .5| .4| .5| .4| 5| 5| 4| .4| 6| 1| .6|.785| .6| .5| .3| .4| .4| .38
Correlat | 55195(21(36(12(80(06(83[95(74|10(18|07(40|94|64(21|96(13|69 04 “107|57| 74| 41| 38| 9™
ion




Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10]11(12]13|14[15]|16(17]18(19|20|21|22]|23(24(25|26]|27|28]29
Sig.(2- | .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0f .0 .0|] .0 .0[.000( .0f .0 .0| .0|] .0].00| .0
tailed) |00|00|{00|17({00|00|00|00|00[05/00|00|00(00(00|00|00|00(00|00 00 00| 00|00f00f00| Of00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.22 Pearson | .3| .2| .4| .3| .4| 4| 5| 5| .2| .3| .3| .2| .3| 4| 4| 5| .2| .3| 4| .4| 6| 1|.780| .6| .5( 4| 5| .4]| .50| .6
Correlat | 24113|51(83|28(63(72[49(31(86|62(77|95(53|70|27|68|42|23|46|04 “143]21|38|56(92| 37|87
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0 .0| .0 .0|] .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0] .0| .0 .000| .0 .0 .0| .0] .0].00| .0
tailed) ]01|31{00|00(00|00|00{00|20(00|00|05|00(00({00|00|06(00(00|00]|00 00| 00|00f00f00| Of00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10|(10(10|10|10{10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.23 Pearson | .4| .3| 5| 4] 4| 5] .4| 4] .3| .3| 5| 4| 4| 4| 5| .6| .3| .4| .4| 5| .7 .7 1| 6| .5 .4 5| 5| .48 .7
Correlat | 62|56|44|65|64(65(79(40(01(12|09(70|04|30|18|19(37|40(55|57|85]|80 15(51|64|92(70| 07|59
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0 .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0] .0| .0 .0 .0| .0 .0 .0[.00( .0
tailed) ]00|00{00|00(00|00|00{00|02({01|00|00|{00(00|00|00|01{00|00|00|00|00 00| 00|00f00f00| Of00
N 10/10(10{10|10(10|10|10(10|10|10f(10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.24 Pearson | .5| .4 .3| .2| .3| .5] .6| .5| 5| .3| 5| 4| 5| 6] .6| .4| 5| 4] .3| 6] .6 .6].615( 1| 5| .4| .4| 5] .36] .7
Correlat | 15|104149139|69(12(29(96(35(55]|09|22|95|15(06|55(55|89|46|04|07|43 ** 94|64|80|70| 87|63
ion
Sig.(2- | .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0 .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0| .0 .000 0| .0 .0 .0 .00 .0
tailed) |00|00{00|16(00|00|00({00|00(00|00|00|{00(00|00|00|00(00|00|00]|00|00 00| 00| 00|00 O0]00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10f10(10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2




Corre

lation
S
XXX X[X|X]X|X|X|X[X]|X[X]|X[X[X|X[X]|X[X[|X]|X[X]|X]|X|X[X|X]|X]|Tota
2.12. (2. 12 (2. |2 |2. (2. |2 (2. |2. |2.|2.|2. |2.|2.|2.|2. (2. |2.|2.|2. (2. | 2. 2. |2. | 2. | 2. | 2. | LX
1123|4567 (8[9(10|11(12]13(14|15|16(17]18(19]20(21|22]|23(24(25|26|27]|28|29| 2
X2.25 Pearson | .6| .4 .2| -| .5].2]| 4| 4| 4| .2| 5| 5| 4| 3| 5| 4] .4 3] .3| .4] .5 .5].551( .5 1f .3| .3| .4| .31]| .6
Correlat | 23190(89| .0|120(89(41(61(69(80|50(09|90|77(50|39(39|16|43|53|57|21 |94 11| 66|54| 77| 62
ion we| e e [ g | | | | | | | | | | | e | | | e e e o o | e | e o
Sig.(2- | .0| .0f .0| .9| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0|.000]| .0 0| .0f .0 .00 .0
tailed) ]00|00{03|81(00|03|00({00|00(04]00|00|{00({00(00|00|00({01|00|00|00|00 00 01]00|00| 1|00
N 10/10(10(10|10(10|10|10(10|10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10(10(10| 102|10|10]|10|10|10|102]|10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.26 Pearson | .2| .3| .3| .3| .4| 4| .2| .2| .4| 3| .3| .3| .3| .2| 3| .4| 4| .3| 4| .4| 3| 4| .464| 4| 3| 1| .4| .4| .35| b
Correlat | 7910164 |46|10(03(06(74(40(21]|12|04|54|138(69|12|12|62|12|50|74|38 “l64]11 82|79| 9| 66
ion
Sig.(2- | .0| .0f{ .0| .0| .0| .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0 .O| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0| .0| .0|.000| .0| .0 .0[ .0 .00] .0
tailed) ]04|02{00|00(00|00|37({05|00({01|01|02{00({16/00|00|00({00|00|00|00|00 00|01 00|00| 0|00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10( 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.27 Pearson | .4 .2| 4| 3| .4| 4] .2| .2] .3| .4| 5| 3| .3| .3| 4| 5| .4| .4| 5| .4| .4| 5| .592( 4| 3| .4 1| .8]| .80| .6
Correlat | 23199(81|60|36(58(98(84(94(14]|12|68|54|03[07|25(32|39|25|91|41|56 80| 66|82 34| 6785
ion
Sig.(2- | .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0f .0| .0| .0| .0| .0 .0| .0| .0| .0 .0| .O| .0| .0| .0 .0|.000| .0 .0f .0 .0].00| .0
tailed) ]00|02{00|00(00|00|02{04|00({00|00|00|{00({02(00|00|00(00|00|00|00|00 00| 00|00 00| 0]00
N 10(10|10{10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10|10|10(10|10|10|10|10| 102(10|10|10]|10|10(102]10
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 2| 2| 2| 2 2
X2.28 Pearson | .4| .3| .5| .3| 4| .4| 4| .3| 4| 3| 5| .4| .3| .3| .4| 5| 4| 4| 5| 5| 4| 4| .570| 5| 4| 4] .8 1| .61| .7
Correlat | 84|68|55|65|98|76(20(98(33(84|36|43|68|83(10|92|77|57|92|90|38|92 1 70|54|79| 34 47131
ion
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Corre

lation
S
XIX|X[X[X|IX]|X[X[X|X|X[X[X[X]|X|X|X|X[X[X[X]|X]|X|X[X]|X|X|X]|X|[Tota
2. 2. |2 |2 |2. |2 |2 |2. |2.|2. (2. |2. |2 |2. | 2. |2.|2. 2. |2. (2. |2. | 2. |2. | 2. | 2. | 2. 2. | 2. | 2. | L X
1(2(314|5[6]|7]|8]9([10(11]12]13|14|15(16(17(18(19]20]21|22|23(24]125(26|27|28]29
Sig.(2- |1 .0| .0| .0| .0| .0| .0| .Of .Of .0 .0| .0 .O|] .O| .O] .O| .0 .0| .0 .0|] .O| .O| .0|.000| .0] .0] .0f .0 .00] .0
tailed) |00[00|00|00(00|00|00|{00(00|00|00|00(00(00|[00|00|00|00|00|00|00(00 00( 00| 00|00 0]00
N 10(10(10{10|10}10)10|10|10(10|10(10)10(10|10f(10j10(10|10(10|10(10| 102f10f(10f(10(10(10(102]10
20 2 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 21 2| 2| 2 2
X2.29 Pearson | .3 .2| .4| .3| .2| .3| .2| .2| .3| 4| 5| .3]| 4| .3| .3| .5| 4| 4| 5| .3| .3| .5| .480| .3| .3| .3| 8 .6 1| .6
Correlat | 61|44(24|108(70|97|98(84|27(14112|68|10(56|56|25|32(96|25|82|89|03 “68|17|59| 06| 14 24
ion
Sig.(2- | .0| .0] .Of .0| .O] .0 .0Of.0O|.0|] .O].O|.0].0|.O|.Of.Of.Of.Of.O].O.O].0.000f.0].0f.0f.0Of.0 .0
tailed) |00[14|00|02(06|00|02{04(01|00|/00(00({00(00|00|00|00|00|00|00|00(00 00(01]00(00|00 00
N 10(10(10{10|10}10)10|10|10(10|10(10j10(10|10(10|10(10|10(10|10(10| 102f10f(10f(10(10(10(102]10
21 2 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 21 2| 2| 2 2
Total Pearson | .7| .6| .6| .4| .6| .6| .6| .6| .6 .5 .7|.7| .7| .6 .7| .7| .6 .7| 6| .7| .7| .6].759| .7| .6| 5| 6| .7| .62| 1
X2 Correlat | 28(69(98|59(18(61|24|29(69(97(99(38|37|86|00|68|72|11|76(57(41(87 “163|62|66|85|31| 4™
ion
Sig.(2- | .0y .0| .Of .0l .O| .O| .Of.O|].0O|].O].0j.0.00.0/.0f.0f .Of.Of.O].O|.O.O|.000f.0/.0f.0.0f.0].00
tailed) |00(00|00|00(00|00|00({00(00|00|00|00(00(00|[00|00|00|00|00|00|00(00 oofoojo00f00|00| O
N 10110|10{10(10|10|10|10(10|10|10(10(10|10|10|10|10|10(10(10|10|20| 102)10(10|10f10]|10]102]10
21 2 21 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 21 21 2] 2| 2 2
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C. Motivasi (X3)

Correlations

X3. X3.1|X3.1| X3.1[X3.1|X3.1[X3.1|X3.1|X3.1(X3.1| Total_
X3.1|X3.2(X3.3] 4 |X3.5[X3.6|X3.7[X3.8/X39| O 1 2 3 4 5 6 7 8 X3

X3.1 Pearson 1| .475] .169 -1 .432| .257| .082| .077| .075| .380| .415| .365| .206| .446| .140| .281| .255| .297| .604™

Corre I ati 3 . 00 *% *% *% *k *k * *%k *k *k *%k

on 3

Sig. (2- .000| .089| .97| .000| .009| .412| .443| .454( .000| .000| .000( .038| .000| .160( .004| .010{ .002 .000

tailed) 4

N 102| 102( 102| 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102 102
X3.2 Pearson | .475 1].090| .05|.369]| .331| .412| .332| .246| .451| .320| .440| .219| .516| .137| .338| .373| .408| .712™

Correlati *%x 6 *% *% *% *% * *%k *xk *%k * *%k *%k *%k *%k

on

Sig. (2- .000 .368| 57| .000| .001| .000| .001| .013| .000| .001( .000| .027] .000( .171| .001| .000| .000 .000

tailed) 6

N 102( 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102|( 102| 102 102
X3.3 Pearson | .169]| .090 1| .07 -1.091 -1 .057| .155| .222| .118]| .037| .039| .113| .085]| .180| .072 -1 .286™

Correlati 6| .088 .078 * .068

on

Sig. (2- .089| .368 45| .380| .363| .434| .568| .119| .025| .237| .709| .694| .256| .394| .071| .474| 497 .004

tailed) 0

N 102| 102( 102| 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102( 102 102
X3.4 Pearson -1 .056| .076 1| .064 -1.128] .148 -1 .092( .003| .031 -1 .144 -1 .017| .145]| .141 204"

Correlati | .003 .089 .062 132 .078

on

Sig. (2- 974 576| .450 524 .374| .200( .137| .536| .355| .973| .754 | .186| .147| .434| .868| .146| .158 .040

tailed)

N 102( 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102|( 102| 102 102
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Correlations

X3. X3.1[X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1| Total_
X3.1|1X3.2|X3.3] 4 |X35[X3.6|X3.7|X3.8[X3.9] 0 1 2 3 4 5 6 7 8 X3

X3.5  Pearson | .432]| .369 -| .06 1].290( .267]| .258 -| .410| .173] .300]| .099| .373| .120| .419( .125[ .205| .538™

Correlati ** “l.088| 4 - - 1 .043 ** ** ** - -

on

Sig. (2- | .000| .000]| .380( .52 .003] .007| .009| .671| .000| .083| .002| .324| .000| .229| .000( .210{ .039 .000

tailed) 4

N 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102( 102( 102| 102| 102| 102 102
X3.6  Pearson | .257( .331] .091 -1 .290 1] .265( .456| .713| .236| .353| .271| .079| .091| .157| .265 -1 .127| 510"

Correlati - - .08 - = = * z N * | .058

on 9

Sig. (2- | .009( .001| .363| .37 .003 .007| .000| .000| .017| .000| .006| .428| .365| .114| .007| .563| .203 .000

tailed) 4

N 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.7  Pearson | .082]| .412 -| .12 .267]| .265 1| .245| .211| .247| .106| .269| .084| .126| .192| .307| .218| .219| .446™

Correlati ~| o078 3 e o * . . e e * *

on

Sig. (2- | .412| .000| .434| .20]| .007| .007 .013| .033| .012| .288| .006| .400| .206| .054| .002| .028| .027 .000

tailed) 0

N 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.8  Pearson | .077| .332]| .057| .14 .258| .456| .245 1] .317| .207| .073| .344 -1 .215| .007| .230 -1 .186| .436™

Correlati - 8 - - * ** * | .052 * 1 111

on

Sig. (2- | .443| .001| .568( .13]| .009| .000| .013 .001| .037| .464| .000| .605| .030| .947( .020| .265| .061 .000

tailed) 7

N 102| 102| 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102( 102( 102| 102| 102| 102 102
X3.9 Pearson | .075( .246]| .155 - - .713] .211| .317 1] .190| .389| .151| .289 -1 .176| .131| .169| .192| .434™

Correlati - 06].043| ™ N o | .032

on 2
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Correlations

X3. X3.1[X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|X3.1|{X3.1| Total_
X3.1]X3.2[X3.3] 4 |X3.5[X3.6|X3.7[X3.8|/X3.9| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 X3

Sig. (2- | .454| .013| .119| .53]| .671| .000( .033]| .001 .056| .000| .130| .003| .747| .078| .189| .089| .054 .000

tailed) 6

N 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.10 Pearson | .380| .451( .222| .09( .410]| .236| .247| .207| .190 1| .373| .599| .313| .627| .239| .295| .286| .336| .703™

Correlati A - o - * * * s o - - * s o o

on

Sig. (2- | .000( .000| .025( .35| .000( .017| .012| .037| .056 .000| .000( .001| .000( .016| .003| .004 | .001 .000

tailed) 5

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102 102
X3.11 Pearson | .415|.320( .118| .00( .173]| .353| .106| .073| .389( .373 1| .493| .572| .298| .242| .124| .240| .283| 577"

Correlati - - 3 o e N - - o - - o

on

Sig. (2- | .000( .001| .237| .97| .083| .000( .288| .464 | .000| .000 .000| .000| .002| .014| .213| .015( .004 .000

tailed) 3

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.12 Pearson | .365| .440( .037| .03|.300| .271| .269( .344| .151| .599| .493 1| .414| .625| .188]| .266| .132| .309| .657""

Correlati - - 1 o o . o = - o o - -

on

Sig. (2- | .000| .000| .709| .75 .002( .006 | .006| .000| .130| .000 | .000 .000| .000| .059]| .007| .185( .002 .000

tailed) 4

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102 102
X3.13 Pearson | .206| .219( .039 -1 .099( .079| .084 -1 .289| .313( .572| .414 1| .313| .215| .226| .307| .234| .453™

Correlati * * 13 052 = - o - - * * o *

on 2

Sig. (2- | .038( .027| .694| .18]| .324| .428| .400| .605( .003| .001| .000| .000 .001| .030| .022| .002| .018 .000

tailed) 6

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
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Correlations

X3. X3.1|X3.1[X3.1[X3.1|X3.1[X3.1|X3.1[X3.1|X3.1| Total_
X3.1]X3.2[X3.3] 4 |X3.5[X3.6|X3.7[X3.8|/X3.9| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 X3

X3.14 Pearson | .446| .516| .113| .14| .373|.091| .126| .215 -1 .627| .298| .625| .313 1] .159] .241| .310| .303| .641™

Correlati o o 4l *| 032 . o - o B s -

on

Sig. (2- | .000( .000| .256| .14| .000| .365( .206| .030( .747| .000| .002| .000( .001 .110] .015] .002| .002 .000

tailed) 7

N 102| 102| 102] 102] 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.15 Pearson | .140| .137| .085 -1.120( .157| .192| .007| .176| .239| .242| .188]| .215]| .159 1 - .037| .290| .315™

Correlati .07 A - * .052 o

on 8

Sig. (2- | .160| .171| .394| .43| .229]| .114| .054| .947| .078| .016| .014| .059| .030| .110 604 .712] .003 .001

tailed) 4

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.16 Pearson | .281|.338|.180| .01| .419| .265| .307| .230| .131| .295| .124| .266| .226 | .241 - 1| .400( .291| .573"

Correlati o o 7 o e ol B g o * | 052 s -

on

Sig. (2- | .004( .001| .071| .86| .000| .007( .002| .020( .189| .003| .213| .007| .022( .015| .604 .000| .003 .000

tailed) 8

N 102| 102| 102 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102( 102| 102( 102| 102| 102| 102 102
X3.17 Pearson | .255|.373|.072| .14| .125 -|.218 -1 .169| .286| .240| .132| .307| .310| .037| .400 1| .638| .503™

Correlati B 5 .058 ‘a1 o - o o - -

on

Sig. (2- | .010| .000| .474| .14| .210| .563| .028| .265| .089| .004 | .015| .185| .002| .002| .712| .000 .000 .000

tailed) 6

N 102| 102| 102] 102] 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
X3.18 Pearson | .297| .408 -] .14].205| .127| .219| .186| .192( .336| .283| .309| .234| .303| .290| .291| .638 1| .581™

Correlati o ~| ossl 1 * * o e o M e o - o

on
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Correlations

X3. X3.1|X3.1[X3.1[X3.1|X3.1[X3.1|X3.1[X3.1|X3.1| Total_
X3.1]X3.2[X3.3] 4 |X3.5[X3.6|X3.7[X3.8|/X3.9| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 X3

Sig. (2- | .002| .000| .497| .15| .039| .203| .027| .061| .054| .001| .004| .002| .018| .002| .003| .003| .000 .000

tailed) 8

N 102| 102| 102] 102] 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102
Total_  Pearson | .604| .712| .286| .20| .538| .510| .446| .436| .434| .703| .577| .657| .453| .641| .315| .573| .503| .581 1
X3 CO r re I ati *% *% *x 4* *%k *%k *%k *%k *x *k *% *k *k *k *x *k *xk *x

on

Sig. (2- | .000| .000| .004| .04| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .001| .000( .000]| .000

tailed) 0

N 102| 102| 102] 102] 102| 102] 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102| 102 102

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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D. Job Relevant Information (X4)

Correlations

X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 |[Total X4
X4.1 Pearson 1 5217 549" 2477 428™ 767
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102
X4.2 Pearson 521" 1| .372" 169 2617 6317
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .089 .008 .000
N 102 102 102 102 102 102
X4.3 Pearson 549™| 372" 1| .318™| .406™ T47
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102
X4.4 Pearson 247" 169 .318™ 1| .410™ 652"
Correlation
Sig. (2-tailed) 012 .089 .001 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102
X4.5 Pearson 428 2617 4067 4107 1 714™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102
Total X4 Pearson 7677 6317 7477|6527  .714™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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E. Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)
Correlations

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y1.7 |[Total Y
Y1.1 Pearson 1| .834™| .219"| .485™| .381™"| .362""| 587" | .745™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .027( .000( .000| .000| .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.2 Pearson .834™ 1| .273™| 5817 | 521™| .335™| 552" .789™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .006| .000( .000( .001| .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.3  Pearson 219%| .273™ 1| .429™| .323"| .266™| .350™"| .595™
Correlation
Sig. (2-tailed) .027| .006 .000| .001| .007( .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.4 Pearson 485™| 581" .429™ 1| .506™| .533™| .606™| .809™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000( .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.5 Pearson 3817 5217 | .323™"| 506 1| .502""| 457" .696™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .001( .000 .000| .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.6 Pearson 3627 | 3357 .266™"| .533""| .502™" 1| .642™| .695™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .001| .007| .000| .000 .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Y1.7 Pearson 587" | 552" | .3507"| 606" | .4577"| .642™" 1| .810™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000( .000| .000| .000| .000 .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Total Y Pearson 7457 789" | .595™| .809™"| .696™"| .695™"| .810™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000( .000
N 102 102 102 102 102 102 102 102

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6
UJI RELIABILITAS
. Penyusunan Anggaran (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.888

6

. Budaya Organisasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.958

29

. Motivasi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.824

18

. Job Relevant Information (X4)

Reliability

Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

737

5

. Kinerja Aparat Pemerintah Daerah ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.849

7
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LAMPIRAN 7

UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 102
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 19139740
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive 115
Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 1.159
Asymp. Sig. (2-tailed) 136

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI MULTIKOLINIEARITAS

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1  (Constant) 870 .280 3.105| .002
Penyusunan .092 .093 160 .991| .324 181 5.538
Anggaran
Budaya 403 077 429] 5.254| .000 .709| 1.410
Organisasi
Motivasi .088 .099 .069| .889| .376 773] 1.293
Job Relevant 151 .106 237] 1.432| .155 1721 5.798
Information

a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
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LAMPIRAN 9
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1  (Constant) .048 014 3.373| .001
Penyusunan .051 047 .261| 1.083| .281 153 6.541
Anggaran
Budaya -.123 .084 -.328| -1.455| .149 1741 5.736
Organisasi
Motivasi -.036 .052 -158| -.691| .492 169| 5.927
Job -.002 .051 -010| -.040| .968 138 7.256
Relevant
Information

a. Dependent Variable: ABSRES
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LAMPIRAN 10
HASIL ANALISI REGRESI
A. Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.165 .140 15.505 .000
Penyusunan Anggaran 338 .046 590 7.300 .000
(X1)
a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)
B. Uji Regresi Linier Berganda Model 1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.565 1.353 4.114 .000
Penyusunan Anggaran -1.199 425 -2.093| -2.823 .006
(X1)
Budaya Organisasi -.893 405 -951| -2.206 .030
(X2)
Penyusunan Anggaran 419 «$25 3.362 3.353 .001
(X1)*Budaya
Organisasi (X2)
a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (YY)
C. Uji Regresi Linier Berganda Model 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.582 1.766 3.727 .000
Penyusunan Anggaran -1.221 522 -2.131| -2.338 021
(X1)
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Motivasi (X3) -1.474 608 -1.160| -2.423 017

Penyusunan Anggaran 518 178 3.408 2.909 .004
(X1)*Motivasi (X3)

a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Y)

D. Uji Regresi Linier Berganda Model 3

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.096 463 11.015 .000
Penyusunan Anggaran -.972 A77 -1.696| -5.476 .000
(X1)
Job Relevant -.796 182 -1.245|  -4.377 .000
Information (X4)
Penyusunan Anggaran .366 .052 3.516 7.006 .000
(X1)*Job Relevant
Information (X4)

a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (YY)
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